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ABSTRAK
TEORI FITRAH PERSPEKTIF IBNU KHALDUN.

Tesis ini membahas teori fitrah perspektif Ibnu Khaldun. Secara
khusus permasalahan di sini dimulai dari apa hakekat fitrah dalam Islam,
bagaimana pemikiran dan persepsi Ibnu Khaldun tentang teori fitrah serta
implementasi fitrah dalam pendidikan.

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui tentang teori fitrah perspektif
Ibnu Khaldun dan
menggunakan pendekatan /D psikologis paedagogis dengan

dalam pendidikan. Kajian ini

Hasil kajian ini menianjukkan ba hakekat fitrah adalah cenderung
beragama dan bertauhid. Dar <ha enegaskan, bahwa potensialitas

Ibnu Khaldun sebagai pendidi yang menggelun langsung di dalam praktek,

juga sebagai WWE@I«T §
Salah ajaran pedagogi nyal teori fitrah. Menurut teori ini

manusia lahir membawa dasar) Manusia secara fitrah
adalah baik, inte m ;2 jahat disebabkan faktor
luar dan proses pendidikan menjadi keharusan

alami untuk membimbing dan mengarahkan serta mengoptimalkan potensi
“fitrah” tersebut.



ABSTRACT
PERSPECTIVE FITRAH THEORY OF IBNU KHALDUN

The thesis discussed the theory of perspective fitrah of Ibnu Khaldun. In
special manner, the problem was started from what is the essence of fitrah in
Islam, what are the thought and perception of Ibnu Khaldun about fitrah theory
and its implementation in education.

The examination was purposed to understand perspective fitrah theory of

Ibnu Khaldun and the implem ' tion. The examination used

gogic sychfa_l pgy with analysis of content,
O
4 ﬁ O

Results of the examinatio gdi ence of fitrah was tending to

thematic (maudu'i) approach,

comparative and reflective metho

religious and tauhid activities. asserted that human being

potentiality is basically good and be lwﬂﬂ a? id rules. In education field,
w t v SO

Ibnu Khaldun was a practical educaf a researcher of education

problems.
One of his pe@!gic”eMi%ﬁel}I‘cchr§g to the theory,
man has his/her own natural gi*@lic_pﬂiMan in viewpoint of fitrah is

good, interactive and knowi oudzﬁ sﬁiSh?{ becomes bad because
of external factors during h actaahzati . refore education is

a natural need in order to guide, to direct and to optimize the fitrah potency.




KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirrabbilamin

Puji syukur kita panjatkan kehadlirat Allah SWT, yang
memerintahkan manusia menghadapkan wajahnya kepada fitrah-Nya, Tuhan
pencipta manusia dan alam semesta.

Pada millenium ketiga ini permasalahan kehidupan semakin

kompleks, sehingga dibumhkﬁ %&Mmgn sia yang berkualitas untuk
Z

menghadapinya. Dalam penelit aha mengetahui kompleksitas

Z
permasalahan tersebut dari segi . Melalui pemahaman terhadap teori

fitrah perspektif Ibnu Khaldun.

Penulis melakukan s kb uLdean seorang tokoh pendidikan

e e YR PEEERS | TAS
Penelitian ini diharapkan &Tgﬁﬁn m kerangka dasar pemikiran

dalam pendidikan Islam sekaligus merupakan persoalan yang mendasar dalam
pendidikan karena mMQaQomgb§sl@ obyek dan subyek
dalam pendidikan.

Penelitian ini dapat diselesaikan karena adanya dukungan dan bantuan
dari berbagai pihak, untuk itu penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada :
1. Drs. H. Amir Mu’allim, MIS., selaku ketua program Pascasarjana MSI UIL
2. Prof. Dr. Usman Abu Bakar, MA, selaku pembimbing dalam penelitian ini,

mulai awal hingga akhir.



3. Seluruh dosen pengampu program Pascasarjana MSI UII yang telah membuka
wawasan yang luas kepada penulis.
4. Semua pihak yang berjasa secara langsung maupun tidak langsung dalam
penelitian ini,
Semoga bimbingan, dorongan, dukungan dan semangat yang
diberikan kepada penulis serta amal kebaikannya diterima oleh Allah swt. Amin.

Billahittaufiq walhidayah

b Mei 2003

¢| UNIVERSITAS

UNIVERSIFAS
ISLAM

INDONESIA

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

‘ Ii‘:_;:f ; Nama Ii[’::i':‘f Keterangan |
| ll alif . Tidak dilambangkan ﬁl
- 3 ba’ b -
o AEEY D J'
& : sd §, ?ée ngan titik di atasnya ﬁi
C : j; m % - 2 {
o ' ha' % h hTSEelngan titik di bawahnya ;
— :
s dd d |- B
3 Wzl / “.z2den asnya ‘
» 17 ISLEAM |
. INDONESIA_ '
o ; sin s - |
o : syi.n sy - J
o2 : sad s s dengan titik di bawahnya :
o : dad d d dengan titik di bawahnya :
L : ta’ t ¢ dengan titik di bawahnya ;
L 11 za’ z z dengan titik di bawahnya |
a T ‘ain ‘ koma terbalik
¢ i gain g -

vii



Huruf | " Huruf ' °
rinace Nama |, Latin Keterangan
. fa’ f -
S qaf q - |
Y kaf k -
t J lam ] -
[ i -
i P mm m
: 0 nun n 8
: 3 wawu w -
| > \ |
L ha Z |
o, pdstrop, tetapi lambang ini tidak |
| hainzah ipérgunakan untuk hamzah di awal kata
l A
1’ m
¢ | 0 |
>

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tar b5 Mﬁlmlis rangkap
ade>l  ditulis Ahmadryyah

VERSITAS

. Ta MarbutaH Akhir
Bila dimatikan dituli 1§W -kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indo kat dan sebagainya.

st s bt ONE S| A

2. Bila dihidupkan ditulis ¢
LYl S ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis @, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

. Vokal Panjang

A panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis », masing-masing

dengan tanda hubung (-) di atasnya.
Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis «/, dan fathah + wawu mati

ditulis au.
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
(")

r.:.,II ditulis a ‘antum

Coge ditulis mu'annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis a/-

ol Al ditulis 4/-Qur'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf / diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
az i)l ditulis asy-Syi'ah

H. Huruf besar

I. Kata dalam Rangkaian F
i. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pe

z
pAN e Ditulis Syalkh al-1
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah fitrah adalah aspek fundamental dalam pendidikan Islam.
Konsep-konsep, metodologi dan pendekatan dalam psikologi yang telah
dirumuskan para ahli bukanlah capaian final." Para pakar pendidikan tidak

pernah berhenti dan puas te nnya. Mereka menggali berbagai

landasan yang bersumber sosial, dunia spiritual, ekonomi,
falsafah hidup dan sebagai
Setelah melihat k lan di bidang pendidikan, para

akar pendidikan banyak g ((berugaha-mgmformulasikan teori fitrah, sebab

teori fitrah adalah persoalan mendasar dalam kajian tentang manusia terletak

pada ﬁtrahnum&o fis; ‘ usi §l;[r@le§gm pendidikan, baik
sebagai obyek maupun s&;&LuhyA M

Pada En&llamng beredar sekarang,

berakibat kepada teori-teori yang dihasilkan oleh para pakar pendidikan dari

berbagai aliran. Dimana dalam psikologi modern ada tiga arus utama
(mainstream) vyang diakui sebagai aliran psikologi yang mapan, yaitu

Psikoanalisis, Behaviorisme, dan Psikologi Humanistik.

'Djamaludin  Ancok, Fuad Nashari Suroso, Psikologi Islami Sosial Islam dan
Problem-problemPsikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal.65.

’Abdur Rahman Shalih Abdullah, Educational Theory; A Qur’anic Qutlook, ter.
Mutamman, (Bandung: CV Diponegoro, 1991), hal.5.



Konsep manusia tercermin dalam fitrahnya, namun hingga sekarang
makna fitrah masih menjadi bahan kajian. Karena sasaran pendidikan adalah
manusia yang memiliki potensi, maka dalam proses pendidikan manusia tidak
hanya dapat dijadikan sebagai obyek pendidikan akan tetapi juga sebagai
subyek pendidikan yang mampu membelajarkan dirinya ke arah ukuran
kualitas yang diharapkan.

Dikalangan para ahli Islam, mereka mencoba memformulasikan

tentang makna fitrah ya?g—%rmg\qalam Al Qur’an. Kata fitrah di

%) -
ungkapkan dalam al Qur 20% i yang tergelar di dalam 17 surat,

khususnya Q.S. Ar Rum(

>
jelas menyebutkan tentang Aitrah ah i merupakan citra manusia yang

=)
penciptaannya tidak ada @cﬂ?ﬁ@ﬂﬁsﬁb jika berubah maka eksistensi
; k501 d) [\t

manusia menjadi hilang. Keajegan fitrah sebagai pertanda agama yang lurus,

walaupun hau m LJM‘EIB&%LIﬁss
Upaya kaum MMM&m kembali keaslian ajarannya,

merupakan salahIN @@NEa&irAya kembali dan lahirnya

konsep-konsep mendasar dan subtansial tentang teori pendidikan Islami, akan

memperkaya khazanah dvnia pendidikan.

Al Qur’an merupakan kumpulan firman Allah yang berisi bimbingan
dan petunjuk segala sesuatu, “Tidak kami lupakan dalam kitab itu segala
sesuatu. “Dan Kami turunkan kepadamu kitab yang menerangkan tiap-tiap

sesuatu dan sebagai hudan dan rahmat serta kabar bagi orang-orang yang

Al An’am(6): 38.



berserah diri.** Segala sesuatu ini banyak dipahami meliputi berbagai hal
cabang ilmu pengetahuan, yang mana Al Qur’an telah menyadarkan manusia
tentang ilmu pengetahuan yang bermanfaat (ilmu nafi’i) yang mengatur
hubungan antara manusia dengan Allah, dengan sesamanya dan dengan
lingl(ungannya.5

Kandungan Al-Qur’an banyak membicarakan berbagai hal dan salah

satunya adalah berbicara tentang pengaruh perkembangan perilaku manusia.

Apa yang dimiliki manusiase alk kai,ampuan jasmani, rohani maupun
7)) s

daya intelektualitasnya y lah melalui proses vang cukup
O
; Z
pamjang. m

Al-Qur’an tidak n na | dan atau konsep yang menunjuk

kepada pendidikan, kmena%ﬂd’@’ﬂﬁ@bakan kebutuhan asasi manusia
e TR EETEIT A S

Berl ya pendldlkan pada manusia akan dipengaruhi banyak faktor

yaitu faktor dasar, faktorlajarcgf or -ajar. Dalam Al-Qur’an maupun

Al-Hadis menﬂmm&&m dalam tulisan ini

penulis membatasi pada salah satu faktor saja yakni faktor dasar (fitrah).
Beberapa faktor perkembangan manusia yang masih tetap menarik

untuk dibicarakan adalah pengaruh konsep nativisme, empirisme dan

* An Nahl(16): 89.

SAbdur Rahman Shalih Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal.18.

SIbid, hal.19.



konvergensi, sehingga konsep ini menjadi aliran dalam pendidikan. Aliran-
aliran ini memiliki konsep yang berbeda satu dengan yang lain

Perbedaan ini berdasarkan pengalaman yang dibangun masing-masing
aliran sghingga menghasilkan sebuah _teori yang dianut oleh sekelompok
manusia untuk dijadikan sebagai landasan dalam menyelenggarakan
pendidikan. Konsep aliran-aliran tersebut dalam perkembangannya tampak satu
dengan yang lain saling mengklaim agar konsep yang dibangun diakui
kebenarannya, terutama dalam-lingkup dunia pendidikan.

Pembahasan tentang'konsepiidasar;yang dalam Al Qur’an disebut
“fitrah”, sampai saat ini masih menjadi perselisihan tentang peristilahan yang
dipakai atau setidaknya masili dicampuradukkan dengan pengertian instinct.
Jika para ahli memahami apa“dan bagaimana sebenarnya fitrah itu, terutama
hubungannya dengan usaha pendidikan, maka akan dapat membedakan kedua
peristilahan terseébut dengan jelas:

Namun untuk memperhatikdfi™ teori’ pentingnya pemaknaan fitrah
manusia dalam proses ‘pendidikan’ agak sulit, diukut-secara empiris-sensual
belaka dalam pembuktiannya. Selama ini masih baru sebatas teori psikologi
mengenai perasaan luhur atau instinct sejauh para ahli mengaitkan dengan
masalah pendidikan hubungannya dengan sisi rohani manusia.

Memang mustahil kalau masalah fitrah manusia diperhatikan secara
serius oleh orang di luar muslim. Di kalangan para pakar muslim pun masih

sangat terbatas masalah fitrah dibicarakan serius. Padahal sebenarnya keutuhan



manusia sebagai hamba-Nya, sebagai makhluk hidup berbudaya dan beragama,
adalah sangat erat hubungannya dengan utuh atau tidaknya keadaan fitrah
manusia.

Fitrah ada kalanya di tafsirkan sebagai kembali kepada keadaan
normal, kehidupan manusia yang memenuhi kehidupan jasmani dan rohaninya
secara seimbang. Tetapi dari kata ini yaitu fitrah, mengandung pengertian
“yang mula-mula diciptakan Allah”, yang tidak lain adalah “ keadaan mula-
mula “yang asal atau asli .

Dari pengertian tefsebutgtimbul “suatu teori, bahwa agama untuk
manusia yang paling asli \ ‘adalgh’ menyembah kepada Allah. Hal ini
berkaitan dengan suatu kepereayaan, kaum miuslimin, berdasarkan keterangan
Al Qur’an, bahwa manusia; s¢gera/ (s¢telah diciptakan, membuat sebuah

perjanjian atau ikatan primordial  (primordial covenant) dengan tuhan,

sebagaimana dilukiskan'al Qur’arrsuratal A’raf (7). 172.

Dengan bahasa ilmiah*eémpiris;"menurut ajaran ini, kecenderungan asli
atau dasar manusia adalah’ menyembah~Tuhan | vang satu. Ketika manusia
mencari makna hidup, kecenderungan manusia adalah menemukan Tuhan
Yang Maha Esa. Mereka mampu menemukan Tuhan, walaupun mungkin
lingkungannya bisa membelokkan pandangan kepada selain Tuhan ini. Tetapi
sesungguhnya kecenderungan fitrah manusia adalah kembali kepada Tuhan,
sebagai wujud hakiki kecenderungan kepada kebenaran.

Islam, yang artinya “tunduk” “berserah diri” dan damai menurut al

Qur’an adalah agama yang paling benar bagi manusia, karena sesuai dengan



fitrah kejadian manusia. Hal ini diterangkan Q.S. Ar Rum(30): 30, satu-satunya
ayat yang mengandung kata kejadian fitrah.

Pada dasarnya, argumen kebenaran Islam diletakkan pada konsep
fitrah ini. Namun yang menjadi masalah : apakah fitrah kejadian manusia itu?

Makna fitrah menurut tinjauan sebagian para ahli, secara garis
besarnya, fitrah adalah “dasar manusia sejak lahir” (Al-Ghazali). Fitrah
menurut Muhammad Fadhil; adalah “kemampuan-kemampuan dasar dan
kecenderungan-kecenderungdn yang murni bagi setiap individu*. Fitrah adalah

“Jiwa kemanusiaan yang perlu dilengkapi-dengan tabiat beragama” (Sayyid

Qutub). Antara fitrah kejiwaan'manusia‘derigan tabiat beragama merupakan
relasi yang kuat. Mengingat keduanya/ciptaan |Allah pada diri manusia sebagai
potensi dasar manusia yang meémberikan hikmah (wisdom), mengubah diri ke
arah yang lebih baik.

Ibnu Khaldun melihat manusia, tidak terlalu menekankan pada segi
kepribadiannya sebagaimana-yang~acapkali di "bicarakan oleh para filosof. Ia
lebih banyak melihat manusia.dalam “hubunganhya™dan interaksinya dengan
kelompok-kelompok yang ada di masyarakat. Dalam konteks inilah ia sering
disebut sebagai salah seorang sosiologi dan antropologi.

Ibnu Khaldun memandang manusia sebagai makhluk yang berbeda
dengan berbagai makhluk lainnya. Manusia adalah makhluk berpikir, oleh
karena itu ia mampu melahirkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kesalahan pemahaman terhadap anak didik menjadi kegagalan total

dalam proses menghantarkan anak didik mencapai pertumbuhan dan



perkembangan yang seimbang dalam kepribadiannya secara total, melalui
pelatihan  spiritual, kecerdasan, rasio, perasaan dan panca inderanya. Sehingga
perlu diadakan pelurusan dalam memandang anak didik agar potensi yang ada
pada mk didik dapat berkembang secara kemandiriannya.

Ibnu Khaldun adalah ahli pendidikan yang banyak jasanya dalam
persoalan pendidikan Islam, baik teori maupun prakteknya. Konsep manusia
menurut Khaldun adalah hasil dari derivikasi memahami asumsi al-Qur’an
lewat gejala dan aktifitas kemanusiaan—Ibnu Khaldun adalah seorang tokoh

yang menaruh perhatian besar terhadap pendidikan, di mana pandangannya

terhadap manusia sebagai ymakhiuk#¥ang harus dididik, dalam rangka
melaksanakan fungsi sosialiya di| tengali‘tengah masyarakat. Pendidikan
adalah alat untuk membantu'seeorang agar-dapat hidup bermasyarakat dengan
baik.

Konsep+ mengenai anak-didik ‘berpengariti-dalam menyikapi anak
didik dalam kelangsungan .péndidikan-Islam/ Anak didik dalam Islam yaitu
anak yang sedang| berkémbang, baik seeard-fisik fiaupun psikologis untuk
mencapai tujuan pendidikannya dalam lembaga pendidikan.

Pada umumnya para psikolog menyebutkan bahwa keturunan dan
lingkungan adalah merupakan dua faktor yang sangat menentukan terhadap
bentuk atau tipe kepribadian seseorang. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
antara tingkah laku seseorang dengan keturunan dan lingkungan. Beberapa

tingkah laku merupakan hasil proses evaluasi dan evaluasi juga menunjukkan

proses melalui kehidupan di mana segala sesuatu, ia membentuk struktur dan



tingkah laku yang menolong mereka mengangkat lingkungannya sendiri.
Selanjutnya lingkungan akan mempengaruhi kepada tingkah laku seseorang.
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan suatu hakekat anak didik
dalam pendidikan Islam melalui pendekatan teori yang tepat dengan harapan
terjadi singkronisasi dalam pendidikan Islam sehingga dalam implikasinya

tercapai tujuan yang dicita-citakan.

. Perumusan Masalah 6 ISLAM )
g

Masalah di atas dapag)ah ' bagai berikut :

04
1. Apakah hakekat fitrah dal@ Is

2. Bagaimanakah pemikiran dan pe aldun tentang teori fitrah?

3. Dalam upaya tujuan penéﬁi—fwMﬂ Mp hanya memperhatikan unsur
A OV ER ST TR G e
implementasi fitrah dala dli;dil(an'?

ISCEAM
. Tujuan dan Kegunjmgtlg N E S I A

Penelitian 1n1 bertujuan :

ISEINOiJI\\

1. Mengetahui ontologi, epistemologi dan axiologi fitrah dalam Islam
2. Mengetahui sejauhmana peran teori fitrah perspektif Ibnu Khaldun dalam
dimensi pendidikan.

Mengetahui unsur apa saja yang dipandang penting tentang implementasi

\¥S]

teori fitrah dalam pendidikan.



Kegunaan dalam penelitian:
1. Kegunaan secara teoritis
a. Untuk mengkaji secara tematik tentang fitrah dalam pendidikan.
b. Untuk menambah khazanah pengetahuan bagi umat Islam terutama yang
ingin menemukan konsep pembawaan (fitrah) bagi kepentingan dunia

pendidikan Islam

2. Kegunaan secara praktis: untuk membimbing dan mengarahkan potensi
dasar (fitrah) ke arah di

ang Islami dalam pendidikan.

D. Telaah Pustaka.

ERSITAS

Sepanjang pen ini belum pernah ada yang

UBY
 [vE&aNnoan

melakukan, yaitu secara  $pe:
206

Khaldun, namun penulis menemukan telaah terhadap konsep fitrah antara

lain: UNIVERSITAS
1. Penelitian yang dilal&LdeAnM Zein dengan judul: “Fitrah
Manusia Kaj N%Aerkembangan Manusia

melalui Belajar dan Pendidikan“. Pendekatan yang dipergunakan adalah

tentang fitrah perspektif Ibnu

filosofik Qur’anik dan ia berkesimpulan bahwa fitrah adalah lembaga
rohani manusia yang selalu bersemayam dalam nurani manusia sebagai
penerima dan pemancar serta penggerak cahaya datang dari Tuhan atau

selalu berdekatan dengan Nur ketuhanan. Karena fitrah diterjemahkan



sebagal potensi manusia pada dasarnya yang bercorak baik, benar dan
Islami.”

2. Desertasi Warul Walidin yang berjudul: Konsep Paedagogik Ibnu Khaldun,
yang menyinggung tentang fitrah adalah sifat dasar manusia yang berisi
daya-daya.

Dalam literatur yang lain seperti buku Abuddin Nata, Filsafat
Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997) yang membahas

tentang pendxd.lkan ISl n~dalam pemikiran Ibn Khaldun Juga dala.ﬂl buku

yang berjudul Filsafat Pendidi 1 Susun oleh Zuhairini, dkk (Jakarta:
Bumi Aksara, 1995), tentang \ali sensialisme. Serta dalam buku yang

>
berjudul /imu Pendidikan Islam ole .M-Arifin menyinggung tentang teori

i SRS

Tesis yang berjudul Konsep fitrah dalam Islam dan Progressivisme

John Dewey MiM)ngyé lii:l:ﬁtés Sad Iman,1999.
Di mana kedua konsep llSLﬂ-ﬁAxAAnbangkan sifat dasar manusia,
s it st it s 55 g@untan dengancimens

ruh, sedangkan progressivisme Dewey lebih diarahkan pada hal-hal yang

nampak atau riil.
Kedua aliran perkembangan tersebut di atas hanya mengembangkan
pada satu aspek yang ada pada manusia atau anak didik. Penulis berpendapat

bahwa perlu adanya rumusan konsep baru yang mengintegrasikan di antara

"Chusnan Zein, “Fitrah Manusia Kajian  Filosofik Qur’anik Mengenai
Perkembangan Manusia melalui Belajar dan Pendidikan “( Yogyakarta: Tesis IAIN Sunan
Kalijaga, 1994), hal.143.
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keduanya sehingga terbentuk manusia seutuhnya yaitu berkualitas dalam
intelektual dan tawadhu’ dalam beribadah serta santun dalam etika baik
hubungannya dengan manusia maupun dengan Tuhan serta makhluk lain sesuai

dengan fitrahnya.

. Kerangka Teoritis

Dalam memecahkan masalah secara ilmiah haruslah dimulai dengan

memaparkan dan menjelaskaﬁed&j@lés\ko)ep—konsep yang menjadi fokus
Z

utama penelitian itu sendiri; pat’ kesamaan pemahaman dalam

()
04
penelaahan lebih lanjut. Peneh&n 1 nenguak berbagai konsep yang

dikemukakan Ibnu Khald ". Mengingat obyek dalam

penelitian ini adalah fitrah -

e (NPESR S o G o
sangat ditentukan oleh proiglib_orasE' I;er}mna antara faktor—faktor yang

terdapat pada diri anak/potensi dasar dan faktor-faktor dari luar (termasuk
pendidikan), schinglchQermg §e!1®mbawaan dasar atau
pendidikan yang maha kuasa dalam membentuk kepribadian anak didik yang
sempurna, karena dari kedua faktor-faktor tersebut sama-sama memberikan
subsidi serta atsar(ciri khas) dalam proses perkembangan manusia.
Sehingga pada dasarnya pendidikan merupakan perbuatan vang
dilakukan dengan sebuah kesadaran yang berbentuk adanya bimbingan dan

pimpinan oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak
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didik untuk sampai pada terbentuknya kepribadian yang utama.®
Konsep mengenai anak didik berpengaruh dalam menyikapi anak
didik di dalam kelangsungan proses pendidikan Islam. Anak didik dalam
Islam adalah anak yang sedang berkembang, baik secara fisik maupun rohani
untuk mencapai tujuan pendidikannya dalam lembaga pendidikan.
Anak didik adalah anak yang sedang berkembang mencakup
perkembangan jiwa, penguasaan ilmu, penguasaan diri terhadap lingkungan

sosial. Dimana perkembangz mengalami perkembangan sejak

terciptanya sampai an-perubahan itu terjadi secara
wajar.’
Ibnu Khaldun sebagai potensi laten yang

bertransformasi menjadi W%@ﬂﬁ@}pm rangsangan atau pengaruh

dari luar. kaatakanﬁal., v ﬁlﬁ dalam ﬁ yang semula siap
;!i:n mele

menerima kebz&gn dan kejahatan yang datan t padanya.

Ibnu Khaldun I%Jﬂdasﬁ:%m fitrahnya dengan Hadis
Rasulullah yang M@Qm E&Aberada dalam keadaan

fitrah, maka ibu bapaklah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.

Dalam dunia pendidikan tidak hanya pendidik sebagai pembantu, namun harus

bertanggung jawab atas apa yang ia lakukan di hadapan Allah.

fAhmad D Marimba, Pengantar Filsafata Pendidikan Islam, (Bandung: Al
Ma’arif, 1989), hal. 19.

°Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode, (Yogyakarta: ANDI,
1977), hal . 77.
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Selain 1tu Ibnu Khaldun berpendapat bahwa al-Qur’an adalah ilmu
yang pertama kali harus diajarkan kepada anak, karena mengajarkan al-Qur’an
kepada anak termasuk syari’at Islam yang harus dipegang teguh oleh para ahli
agama dan dijunjung tinggi oleh setiap negara Islam, karena otak si anak masih

jernih sesuai dengan fitrahnya.

. Metode Penelitian.

Penelitian ini adala U;eﬂrﬁhMajiZ} naskah di mana datanya
g

diperoleh dari leterer(/ibrary r &ar
0

p%e litian yang dilakukan dengan
Z

cara mengadakan penelaahan gara angltl/i)e rkaitan dengan permasalahan

yang dibahas melalui riset k carena itu untuk mengungkap

kebenaran dalam penelitian ini lg\:% sifat-sifat manusia yang erat

i oo PP RS TAS
Untuk memperoleh I)g.lliam Ahmbyek penelitian, digunakan
metode dokumentasi. Wﬁgwggil ill'ht\erdapat dua macam

sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Karena penelitian ini dengan metode dokumentasi yang berarti
menggunakan sumber kedua yaitu buku-buku yang menyangkut Ibnu Khaldun
yang membahas tentang fitrah dan sumber yang diperoleh secara langsung dart
Al-Qur’an, maka Al-Qur’an juga menjadi naskah utama penelitian. Terhadap
teks al-Qur’an peneliti mengambil ayat-ayat yang menyebutkan simpul kata
fitrah. Sedangkan sumber sekunder yang dapat mendukung pada sumber primer

yang bersifat membantu dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an tersebut
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dengan menempatkan Sunnah sebagai urutan pertama dan beberapa buku-
buku, majalah, jurnal dan buletin serta karya ilmiah lainnya yang berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian ini.

Untuk memperoleh pemahaman terhadap obyek penelitian, digunakan
metode dokumentasi. Sedang pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan
psikologis dan filosofis.

Data penelitian ini dihimpun dari sumber yang telah ada, selanjutnya

di deskripsikan sesuai deng kb‘&Lpe%mAsanan‘ Data yang terkumpul akan

dianalisa secara deskriptif i:mal&ngﬁt ngan memberikan interpretasi
generalisasi, klasifikasi ( lgbl ,-,p}asan), pada akhirmya akan
n

merumuskan tentang teori fitra Fhaldun.

A J@lls mengacu pada Heribertus

o S ORI E"IQ‘ST"T‘K@S‘“ SIS
sebagaimana yang dikutip ollgni yﬁﬁ alam desertasinya bahwa dalam

penelitian kualitatif ada tiga komponen pokok, yaitu: data reduction, data
display dan data conclm Wi (H§A§l 98:40).

Tiga komponen analisis ini berlaku saling berinteraksi baik sebelum,

Selanjutnya dalam

pada waktu, dan sesudah pelaksanaan data secara paralel.

Dalam penelitian tentang konsep atau yang bersifat pemikiran pada
dasarnya tidak lepas dari pendekatan filosofis. Analisa filosofis dibedakan
menjadi’ dua yaitu analisa bahasa dan analissa konsep. Dua analisa tersebut

dikemukakan agar penelitian filsafat tidaklah semata-mata mengadakan



G. Sistematika Pembahasan

pendekatan “historis filosofis” melainkan agar berfilsafat dalam arti yang
sesungguhnya. "’

Selanjutnya menurut Herry Schofield sebagaimana yang dikutip Imam
Bammadib dalam bukunya bahwa analisa linguistik untuk mengadakan
interpretasi yang menyangkut pendapat mengenai makna yang dimilikinya. “

Pendapat yang sama juga dikemukakan Bertrand Russels, bahasa yang

benar merupakan diskripsi dari suatu realita.'” Menurutnya bahwa filsafat

yang benar bercorak ilmi aﬁétﬁ‘ﬂ'lﬁeng akan bahasa logika, bukan

&

bahasa biasa.

UONIVERSITA

Kerangka atau sister dalam penelitian ini terbagi

#lvisanoan

atas beberapa bab, yaitu :

Bab sLi) mmtg J:@:é]ah, dipersempit
dengan rumusan masalah. IISIMAM pada tujuan dan kegunaan
pectiian. Kajian ) bt et

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya pada kajian yang sama.
Lalu kerangka teori sebagai pijakan dalam menyusun konsep dan metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab dua, membahas tentang riwayat hidup [bnu Khaldun; kelahiran

dan pertumbuhannya serta Ibnu Khaldun sebagai tokoh Pendidikan.

Ibid hal. 89.
Ybid

2Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), hal 86.
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Bab tiga, membahas tentang teori dan hakekat fitrah; etimologi fitrah,
teori fitrah perspektif pendidikan Islam, fitrah dasar manusia serta komponen
dasar fitrah.

Bab empat, menguraikan tentang teori fitrah perspektif Ibnu Khaldun
dengan pendidikan; pengertian fitrah menurut Ibnu Khaldun, implementasi
fitrah perspektif Ibnu Khaldun dalam pendidikan dan proses kejadian manusia
dalam Al Qur’an serta analisis pemikiran fitrah menurut Ibnu Khaldun.

Bab lima, meng berisi kesimpulan dari seluruh

penulisan tesis ini.

ONIVERSITAS
$lvisanoan

O
s
(&

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



BAB II

RIWAYAT HIDUP IBNU KHALDUN

A. Kelahiran dan perkembangannya

Sebuah ciri khas yang melatarbelakangi kehidupan Ibnu Khaldun
adalah 1a berasal dari keluarga politis, intelektual, dan aristokrat. Suatu latar

belakang kehidupan yang ja ij aj orang. Dan keluarganya adalah asli

Arab yang bergaris ke a1 1 ail bin Hajar bin Kindah, dari

dihormati banyak orang yat %inginan (sesuai dengan tabiat)

merebut kekuaLs:)a.NarIl gegaﬁag Ibgiga Aﬁugdapat menguasai

bumi Andalusia dan mendirikan sebuah pemerintahan Islam cemerlang di

daerah yang indah bagka§J!'m@M
Ibnu Kha]dlanDiQrNEaségé Mei 1332 atau tahun

732 Hijriyah. Nama lengkapnya Abdurrahman bin Muhammad bin Abu

'Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta Logos Wacana Ilmu, 1997),
hal. 171.

*Tunis adalah kota di wilayah al-Maghrabi berdekatan dengan Kartago, yang
menjadi terkenal setelah jatuhnya Kartago. Di kota ini Hasan bin Nukman membangun
galangan kapal dan membuat peralatan pelayaran atas perintah khalifah Abdul Malik bin
Marwan, dan di kota ini dibangun sebuah universitas Islam Az-Zaetunah oleh Abdullah Al-
Habhab pada masa khalifah Hisyam bin Abdul Malik.

17



Bakar Muhammad bin Hasan Muhammad Ibnu Khaldun al-Hadrami al-
Ishbili, disingkat Ibnu Khaldun.’

Ayahnya seorang pakar fikih yang mempersembahkan seluruh
hidupnya untuk fikih dan sastra.

Di Tunisia, Ibnu Khaldun tumbuh dan mulai menghafal Al Qur’an
beserta hukum tajwid. Di situ juga dia mempelajari linguistik Arab dan
syariat dari bapaknya. Bapaknya selalu berusaha agar Ibnu Khaldun dapat

menimba ilmu dari cendeky

Waktu mudanya h bekerja sebagai pegawai negeri

dalam waktu yang cukup

Latar belakang ia dilahirkan serta menjalani
hidupnya nampaknya merupak: J@’or yang menentukan dalam

perkembangan pemikirann

Ia teu Mm !!an kcluarganya, dan masa ketika
ia hidup yang ditandail ﬁlﬂd&Mdinasti-dinasti Islam, terutama
dinasti Umayah §41ABbasiyah hleimberiken ke arieka berpikir dan teori-teori

ilmu sosialnya serta filsafatnya.* Sebagaimana para pemikir Islam yang
lainnya, pendidikan masa kecilnya berlangsung secara tradisional. Artinya, ia
harus belajar membaca al-Qur’an, hadis, figih, sastra, dan nahwu sharaf

dengan pafa sarjana terkenal pada saat itu.

* Ahmad Syafi’i Ma’arif, Ibn Khaldun Dalam Pandangan penulis Barat dan
timur, (Jakarta : Gema Insani Press, 1996), hal, 11.

* Abuddin Nata, Op.Cit.
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Ibnu Khaldun pada umur 20 tahun telah bekerja sebagai sekretaris
Sultan Fez di Maroko setelah meninggalkan Tunisia menuju Fez dan
meninggalkan keluarganya di Konstantin(Qisthanthinah). Kemudian menetap
di Fez® ibu kota ilmu pengetahuan di negeri Islam Maghrib. Selama
bermukin di Fez, Ibnu Khaldun tekun melakukan pengkajian, membaca dan
menemui para ilmuwan Maghrib dan Andalusia. Di samping dia juga
menjelajahi perpustakaan-perpustakaan Fez untuk memperluas bacaan dan

memenuhi  tuntutan keilm dinasti al-Muwahhidun® telah

Konflik dan perang %u 4 sana sini. Suasana itu ditandai

oleh terjadinya perebutan ' putera-putera mahkota yang

saling menghasut dan me%%]@eromakm merupakan adegan

yang biasa terjadi. Khaldun, meski se § ‘?garak dua tahun, 1ia
terpaksa hidup telt;l—tengah malapetaka itu.

ISLAM

L
5 Fes adalah m DQM EsgliAyang dibangun oleh Idris

bin Idris pada tahun 192 H. Sebagai pemekaran kota Wulaili di mana filsuf Ibnu Majah
meninggal dunia pada 533 H.

¢ Al Muwahhidun, adalah pengikut Al-Mahdi Muhammad bin Taumarat, ia adalah
salah seorang pemimpin Maghrabi yang menentang mazhab dhahiriyah, karena ia menganut
mazhab al-Asy’ari, yang pengikut-pengikutnya memerangi kaum al-Murabbitun sampai
menaklukkannya. Pada saat itulah berdiri pemerintahan kerajaan al-Muwahhidun di
Maghrabi dan di Andalusia. Abdul Mukmin bin ali dipandang sebagai pendiri dinasti ini. Di
antara rajanya yang terkenal ialah Ya’kub bin Yusuf atau Ya'kub Al-Mansur, yang
bersamaan dengan munculnya tokoh Salahuddin Al-Ayyubi yang meminta bantuan
kepadanya untuk melawan tentara salib dalam perang salib, akan tetapi permintaan
Salahuddin itu tidak dikabulkannya. Dalam periode pemerintahan dinasti ini berkembanglah
ilmu pengetahuan dan filsafat, dan para ulama ilmuwan bermunculan seperti Ibnu Tufail,
seorang filsuf dan dokter, juga Tbnu Zahr, Ibnu Rasyid, dan Ibnu Madhail Wurthubi, dan
sebagainya.

7 Abuddin Nata, Op.cit, hal,172



Selanjutnya pada tahun 1362 Ibnu Khaldun menyeberang ke Spanvol
dan bekerja pada raja Granada. Tidak lama di Granada® kecakapan dan
prestasinya yang diperlihatkan selama itu telah menimbulkan iri hati Perdana
Menteri. Itulah sebabnya ia kembali menyeberang Gibraltar untuk kembali ke
Afrika, kemudian ia diangkat menjadi perdana menteri oleh Sultan Aljazair,
Bongi. Namun antara tahun 1362 — 1375 bukanlah masa tenang dalam
kehidupan Ibnu Khaldun sebab banyak pergolakan-pergolakan politik yang

sering ditandai dengan pembunuhan, dampenumbangan kekuasaaan telah

menyebabkan ia berganti
dan Spanyol

Pada masa ini i . elah berhasil menyelesaikan draf
Mukaddimah bukunya, A/- %{MJ@Paldw pergi ke Andalusia, lalu

pindah ke Aljazair.

Di AIQ NEI MtﬁBﬂ §g!3:r®énb dan mengajar
& mesjid Al-Qnshabah @MAM din pindsh ke Telmesar®
bersama keluargaxlrh@i@im& S*AFezh Di sini dia tekun

¥ Granada (Ghamathah) adalah sebuah kota kedua di Andalusia sesudah Kartago,
yang terletak di daerah yang subur. Pemerintahan Islam terakhir saat itu adalah Bani Ahmar.
Terdapat sebuah gereja yang sekarang menjadi kuburan raja Ferdinan dan isterinya Isabella,
yang pernah memerintah Granada setelah mengusir Bani Ahmar dari Andalusia pada 1492
M. Yang terakhir dari keturunan Bani Ahmar ialah raja Abu Abdullah “Boabdil” di daerah
Loja, seorang putra dari Lisanuddin bin al-Khatib, seorang menteri dan ahli sejarah,
meninggal pada 776 H. Ia mengarang sebuah buku terkenal berjudul “Nafhut Tahoyyibi”.

® Telmasan adalah Ibu kota wilayah Al-maghrabi bagian timur Afrika Utara yang
dibangun oleh bangsa Zanatah sebagai kota yang menghubungkan dengan kota Romawi kuno
yang disebut Pomaria. Kota ini menjadi tempat kelahiran Abu Abdullah As-Sanusi yang
mendirikan mazhab As-Sanusiyah, meninggal pada 892 H, dan Abu Abbas Al-Magqri
pengarang kitab “Nafhut Thoyyibi”, wafat di Kairo pada 1041 H.
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membaca dan mengajar. Setelah itu pergi sendiri ke Andalusia. Di sana dia
sempat mengunjungi Granada sebelum bertolak ke Maroko. Akhirnya Ibnu
Khaldun bertemu dengan keluarganya kembali di Telmesan dan menetap
sementara waktu untuk menulis dan membaca lebih serius.

Selanjutnya dia meninggalkan Telmesan lagi dan pergi ke benteng
Bani Salamah di Aljazair untuk menetap selama empat tahun. Dalam suasana

yang tenang inilah Ibnu Khaldun menulis bukunya, A/- ‘7bar berikut mengedit

dan melampirinya dengan sgj hi-ben gsa. Seusai itu semua, dia pergi

< Z

K isia lai

e Tunisia lagi é ¢ 5
)

Menetap di Kairo ie v g
S m
= 0

Pada tahun 784 H.-Ib un’berniat untuk menunaikan haji.

Untuk maksud itu dia me m Setelah 40 hari perjalanan dia

= A P EIFR T S e 2

Barquq naik tahta di I\g’rI_Rup —rum dia tidak bisa meneruskan
perjalanan haji pada tahun itu, karena itu dia ganti haluan dan pergi ke Kairo.

Di Kairo Ibnu dun langsung dlserbu%h para penuntut ilmu,
dan menerima mengajar di masjid Jamik Al-Azhar, yang membuat namanya
terus menanjak dan dihormati oleh sultan. Setelah beberapa waktu tinggal di
Kairo Ibnu Khaldun mengirim surat kepada keluarganya agar datang ke
Kairo. Tetapi sultan Tunisia tidak mengijinkannya. Dia masih berharap agar
Ibnu Khaldun kembali, akhimya sultan Barquq turun tangan dan mengirim

permohonan sendir kepada sultan Tunisia.
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Selanjutnya Ibnu Khaldun diangkat menjadi guru di sekolah Al-
Qamhiyah yang terletak di samping masjid Amru bin Ash, lalu qadi mazhab
Maliki. Ketika itu keluarganya mau datang dari Tunisia lewat jalan laut, tetapi
di tengah perjalanan kapal yang ditumpanginya tenggelam dihempas badai.
Keluarga Ibnu Khaldun meninggal semuanya.'” Dia sedih sekali tertimpa
musibah itu, hingga mengundurkan diri dari jabatannya. Tidak ada yang bisa

mengibur dirinya kecuali menenggelamkan diri dalam lautan ilmu, mengajar,

membaca dan menulis.

Kemudian Ibnu Khaldun di tan Barquq menjadi profesor
M)
yurisprodensi pada Kolej %a ir.| Baru tahun 1387 ia punya

kesempatan untuk men i i setelah tertuda beberapa tahun.

Sepulang dari Mekah Ibnu

Baybars di Mesir, suatu kedu harus segera dilepaskannya karena

ia bersama anNA EB § €Barquq. a
Pada tahun 1389 ﬁhMt lagi untuk kedua kalinya

menjadi qadi dari M@@M@&A\wfat dan digantikan

oleh Sultan Faraj, putera Barquqg. Pada masa ini ia sempat mengunjungi

at menjadi presiden Institut

Palestina' Di Mesir, ia tetap seorang besar. Sebab ia sebagai ketua Mahkamah
Agung. la meninggal pada tahun 1406 dalam usia 74 tahun di Mesir, bersama

jabatan yang dipegangnya. Kini Ibnu Khaldun selain dikenal sebagai filosof

' Ahmad Syafi’i Ma’arif, Op.Cit. hal.18.

U Ibid.

rbid



sebagai filosof juga sosiolog yang memiliki perhatian yang besar terhadap

bidang pendidikan.

B. Ibnu Khaldun Tokoh Pendidikan

Untuk melihat perkembangan peradaban manusia adalah dengan ilmu
sosiologi. Dengan sosiologi, manusia dapat mengenal berbagai macam

peradaban yang ada di dunia ini dari masa ke masa, dan dari daerah dan

tempat yang berbeda-beda. ( ShAM )

<[
Ibnu Khaldun dalamW

enyatakan: “Ketahuilah sejarah

NCECI

merupakan disiplin ilmu y

penggunaan yang sangat ban

o s, Q) P PRI o i
sebagai peletak dasar 1hrgrl,:o Adﬁlslam Dalam hubungannya
dengan karya WTW ébw-g glmxltakan bahwa dalam

karya sejarah itu banyak sekali terdapat kekeliruan, ketergelinciran, dan
kesalahan.'*

Ibnu Khaldun, ahli sejarah dan sosiologi dari Tunisia, juga
memberikan  perhatian cukup besar terhadap masalah pendidikan.

Pandangannya masalah pendidikan itu ditulis di dalam “Muqaddimah “ juz I.

B Ahmadi Thoha, Mukaddimah Ibn Khaldun, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986),
hal.12.
"“Badrani Yatim, Historiografi Islam, (Jakarta: Wacana Ilmu, 1997), hal. 143
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Prinsip pandangannya tentang pendidikan dapat di lihat pada sikapnya
yang mengganggap bahwa “manusia berbeda dengan binatang karena kapasitas
berpikimya. Akal pikirannya memimpinnya, menciptakan kehidupan dan untuk
bekerjasama dengan anggota-anggota masyarakat lainnya serta untuk
menerima wahyu Tuhan yang diberikan kepada Nabi-Nya guna kesejahteraan
manusia di dunia dan di akhirat. Manusia oleh karena makhluk yang berakal

pikiran dan akal pikirannya itulah yang menjadi dasar bagi semua kegiatan

»l5

belajarnya.

Ibnu Khaldun ju ) %lea akal pikiran manusia itu
bersifat terbatas di dalam é?ro ang banyak tergantung pada
bimbingan dan petunjuk ngetahuan yang diperolehnya

melalui belajar itu berbeda-bcﬁ)”iﬁ% @}u’ut kapasitas daya berpikirnya
orang yang belajar. Tetapi penguasaan salah satu cabang ilmu pengetahuan

akan menjadi ulm IM[EBT§I‘!MI§NU pengetahuan
yang lain. I S I_ A M

tonu Khald{isbfa 3efujl Kepddakefiasdun Ohung yang mengembara

mencari ilmu dari berbagai guru dari berbagai negara karena akan mendorong
ke arah pengertian yang lebih dalam serta wawasan pandangan yang lebih luas.
Dalam proses belajar, akal pikiran manusia memungkinkan untuk
menangkap pengertian baik dari ucapan maupun dari tulisan serta mampu pula
mengambil kesimpulan-kesimpulan tentang hukum-hukum yang membentuk

susunan dari relasi antara berbagai pengertian yang berbeda serta memohon

" Arifin HM, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.105.
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bimbingan dari Tuhan yang akan memberi cahaya yang menerangi jalannya
sebelum mempelajari hal-hal yang belum diketahui.

Walaupun pendapat Ibnu Khaldun tersebut lebih sesuai bagi para
pelajar tingkat tinggi, namun jelas dapat di ambil kesimpulan bahwa dalam
proses belajar mengajar (pendidikan) akal pikiran manusia menjadi potensi
psikologis yang utama.

Tentang pendidikan anak-anak tingkat dasar, beliau memberikan

saja sikap kasar membuat tump

7
1%1: belajar, tetapi juga merugikan
harkat kemanusiaannya. g

m
Metode pendekatan dalam pendidikan anak yang dianggap baik oleh

=) >
Ibnu Khaldun adalah ymg@jjﬁm@s, misalnya mengajarkan Al-

Qur'an kepada anak harus diakhirkan setelah mengajarkan bahasa Arab dan

sastra atau beruNJME B( &;M’an lebih sukar
daripada bahasa Arab danlr&tlmg AMbiasaan umum pada saat itu

sk menyetsiny [ 63 s G g s s

tergoda untuk mengabaikan pelajaran Al-Qur’an.'®

Bagi Ibnu Khaldun, pendidikan dipandang sebagai keahlian,
konsekuensinya lebih lanjut dari pandangan demikian mengisyaratkan,
pekerjaan di lapangan memerlukan kualifikasi tertentu.

Ibnu Khaldun menghendaki bahwa seorang guru diharuskan memiliki

pengetahuan yang memadai tentang perkembangan kerja akal secara bertahap,

' Ibid, hal.106.
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sehingga memungkinkan baginya untuk menerapkannya dalam proses
pengajaran. Dia menganjurkan agar guru menggunakan metode mengajar yang
sesuai dengan tahapan perkembangan subyek belajar. Meskipun ia tidak
merinci metode mengajar, seperti yang ada dewasa ini, namun ia mengkritik
para guru yang tidak menguasai metode keterampilam mengajar. Misalnya
menyajikan kepada anak didik masalah pengetahuan yang sukar dipelajari,

pada permulaan pelajaran subyek didik telah diajarkan bagian-bagian yang

lebih lanjut (tinggi), se TS iap memahaminya. Ini dapat
%)
membingungkan kereka, se iaib kesi kesanggupan memahami suatu

mi setahap, sedikit demi sedikit,

ilmu itu hanya dapat dikem

sesuai dengan teori tadarruj.’

>
Menurut Ibnu Kha%ﬁ%ﬁjﬂ@fr adalah semua subyek yang

kegiatannya belajar, baik formal maupun non formal. Untuk subyek belajar,

secara terminou Hjnymt:r a&§dan al-mutaalim,
masing-masing berarti ana]l S[thaAl\Mun kata itu menunjuk kepada
masalah teknis, nashlit bari kifab) it 8dpat dimakods Subyek didik dalam arti

umum. Subyek didik dalam arti umum adalah anak yang memerlukan

bimbingan, latihan dan pertolongan dari orang lain, yang dapat melaksanakan

tugasnya sebagai makhluk Tuhan.

""Ibnu Khaldun, al-Mugaddimah (ttp: Darul Bayan,t 1). hal 435

"8 1bid, hal 537-540.
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Menurutnya anak didik adalah subyek bukan obyek, pandangan ini
didasarkan pada bahwa “anak didik adalah manusia yang sedang tumbuh dan
berkembang yang memiliki potensi”."” Perlakuan sebagai subyek menuntut
pendidikan dapat membantunya untuk berkembang bukan sebaliknya.

Ibnu Khaldun dalam Mugaddimahnya menguraikan gagasan-gagasan
mengenai belajar, dan sejumlah proporsi yang ia munculkan dapat dipandang

sebagi teori, dalam hal ini teori belajar, yang menurutnya adalah sebagai

berfiqit: ([ ISLAM )
Z
1. Malakah. _ é =
— O

Menurut teori ini bﬁa upaya untuk memperoleh malakah,
S m

yaitu penerapan yang be ga 2 alam jiwa. Bagi Ibnu Khaldun,

malakah dimiliki oleh o 1 un mendalami suatu ilmu
o g st s

atau ketrampilan tertentu. Malakah bisa diartikan dengan pencerahan, akan

tetapi pencHnM! M[‘ g&tseln‘l:ﬁt&ah bukan hanya
mengandung unsur koJrS Lta;AnM itu afektif dan psikomotorik.

yafl. pemahaman (al-fahmu)

dan hafalan (al-Wa’yu). Pemahaman dan hafalan sesuatu hal mungkin sama
baik antara orang awam dengan para pelajar yang sungguh-sungguh
mendalami dalam satu waktu.

Tetapi malakah eksklusif bagi orang yang mendalami dengan

sungguh-sungguh, pemahaman dan hafalan cenderung kognitif. Jadi belajar

% Ibid, hal. 540.
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merupakan optimalisasi pencapaian malakah. Unsur latihan belajar menjadi
syarat pencapaian malakah. Kontinuitas belajar/latihan dapat memperkokoh
malakah. Malakah dalam proses belajar adalah suatu tingkat pencapaian
(achievement) dari penguasaan suatu materi keilmuan, keterampilan dan
sikap tertentu akibat dari suatu proses belajar secara intens, bersungguh-
sungguh dan sistematis.

Seseorang bisa memperoleh (hasil) pemahaman dan hafalan sama

malakah secara eksklusifo dimiliki @ orang yang sungguh-sungguh

ana. Malakah seluruhnya bersifat

psiko-fisik, baik yang a%ﬂﬁef%@(ﬁn ataupun yang ada pada otak
26

hasil kemampuan berfikir, seperti aritmatika, dan lain-lain seperti rasa.

emakLlMlMlE 35 L%ﬁ sekedar insight
(pencerahan) yang menl;&li_kqurM kognitif semata-mata, tetapi
sekaligus kognith@ @ NE[B IJAbelajar adalah upaya

pencapaian malakah sekaligus dalam tiga domain tersebut.

2. Teori Tadarruj
Secara lughawi atau etimologi, tadarruj adalah masdar dari Fiil madhi.
Tadarryj artinya naik, maju, meningkat secara berangsur, sedikit demi
sedikit. Ibnu Khaldun menyusun teori tadarruj, degan memberi makna

istilah tadarruj, tidak hanya sekedar maju, meningkat secara kuantitas,
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tetapi juga disertai kualitas. Dalam bahasa Inggris tadarruj diterjemahkan
dengan istilah gradual.

Menurut teori ini belajar yang efektif adalah dilakukan secara
berangsur-angsur, setahap demi setahap dan berkesinambungan.”® Teori ini
dibangun atas dasar asumsi, bahwa kemampuan manusia adalah terbatas,
kerja akal berjalan secara bertahap. Karena itu proses belajar harus
berlangsung sesuai dengan kebertahapan kerja akal manusia.

Di sisi lain, dilih puan akal dan proses potensi

psikologi yang tumbuh ti aka proses belajar dalam suatu

waktu harus berjalan bert iengerti masalah-masalah yang

paling sederhana dan mngkat perlahan mengerti dan

menguasai mengenai ma%%ﬂi@}fompleks kemudian kompleks,

sangat kompleks dan seterusnya.

Pada Ugm I]Mﬁﬂ;§ L:!Tde\éicara keahlian,
keterampilan teknis n'LSJ,.n AgM, keahlian adalah sifat dan
cors v yongh Pl EEDEHPEE. S| A\

Menurut Tbnu Khaldun bahwa mengajarkan pengetahuan kepada

pelajar hanyalah akan bermanfaat apabila dilakukan dengan berangsur-
angsur, setapak demi setapak dan sedikit demi sedikit.
Dilihat dari segi kemampuan akal dan proses potensi psikologik yang

tumbuh timbuh tidak serempak, maka proses belajar dalam suatu waktu

‘Opid hal, 533.



harus berjalan bertahap. Akal mulai mengerti masalah-masalah yang
paling sederhana dan mudah,kemudian meningkat perlahan mengerti dan
menguasai hal-hal yang agak kompleks, kemudian lebih kompleks, sangat
kompleks dan demikian seterusnya.

Kita menyaksikan banyak guru-guru dari generasi kita ini yang tidak
tahu sama sekali tentang cara-cara mengajar, akibatnya memberikan

kepada pelajar sejak dari permulaan masalah-masalah yang sukar dan

Ibnu Khaldun dalam<hubunga ngan mengajarkan ilmu kepada

anak didik, menganjurkan a , 1 mengajarkan ilmu pengetahuan

Ll
dengan metode yang bE d ¢ ahui faedah yang dipergunakannya

dan seterusnya. Ibnu W%M@tjmengemukakan kesulitan yang
2O LN\

dihadapi para pelajar yang didasarkan pada penglihatannya yang tajam

terhadap ;LJ ML%EB§I ;tsﬁugsebut disebabkan
karena para pendidill &LmAaMmu Jiwa anak. Menurutnya

ssoran s o e s, e, o i,

akan dapat mengakibatkan gangguan jiwa pada anak.

Argumentasi lain untuk menguatkan konsep ini, Ibnu Khaldun
mengemukakan, bahwa salah satu karakteristik akal manusia adalah
belajar sesuai dengan kaedah logika yang teratur, yaitu bertahap mulai dari
yang mudah dan sederhana kepada yang sulit di dalam menyikapi dan

mendalami hakekat.
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Sejalan dengan pemikirannya itu, Ibnu Khaldun menganjurkan agar
pendidik bersikap sopan dan halus pada muridnya. Hal ini termasuk juga
sikap para orang tua terhadap anaknya, karena orang tua adalah pendidik
yang utama. Selanjutnya jika keadaan memaksa harus memukul si anak,
maka pukulan tersebut tidak boleh melukai hatinya.

Prinsip-prinsip metodologis yang disarankan Ibnu Khaldun dalam

mengajar adalah di dasarkan atas pendekatan psikologis, meskipun metode

yang diterapkan lebih bersw, karena hanya menitikberatkan

%) -
pada kecerdasan akal saja. g %
: 0.
Dari gambaran dan LILB&I e%liat bahwa Ibnu Khaldun adalah
S m
tokoh yang menaruh perhatian besj% terhadap pendidikan. Konsep
D

pendidikan yang dlkeWﬂf@}rak sangat dipengaruhi oleh

pandangannya terhadap manusia sebagai makhluk yang harus dididik, dalam

rangka meum%m Ih‘lt:ﬁéah masyarakat.
Pendidikan adalah I]SLﬁ.ﬂAﬂMU seseorang agar hidup

sermaswat i O N E S| A

*! Abuddin Nata, Op.cit, hal. 178.
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TEORI DAN HAKEKAT FITRAH

A. Etimologi Fitrah

Fitrah adalah kata yang cukup dikenal dan sering diucapkan. Bahkan
kata ini sering dipakai sebagai sebuah nama atau dapat dikatakan fitrah

kemanusiaan. Dalam literatur Islam, istilah fitrah memiliki makna yang

beragam. Hal itu disebab IélH‘lA‘Mxﬂth\n sudut makna, Fitrsh dapet

ninologi, bahkan makna nasabi

dari kata fathara, yang arti

sebenarnya ad@ N'WER"SWI riShasa Arab vaitu
“Fitratun” jamaknya “Ffrg I(_ﬁ mwa perangai, tabiat, kejadian
asli, agama, cipmiﬁaﬂgﬁﬁlgﬁ grrjg;m-mhr"( )._;3\ )

yang berarti belahan. Dari makna ini lahir makna-makna lain antara lain

penciptaan” atau “kejadian”.’

'M Dawan Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci, (Jakarta, Paramadina; 1997), hal 39.

-

© Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam (Jakarta Pustaka Al-
Husna, 1985), hal.215.

* Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam (Jakarta:Pustaka Al-
Husna, 1985), hal.215.

32
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Kata fitrah mengandung pengertian “yang mula-mula diciptakan
Allah,” yang tidak lain adalah “keadaan mula-mula,” yang asal, atau yang
asli.”

Fitrah wazannya fi'lah( ‘& s ), artinya: al Ibtida’ (\oou R\ )
yaitu menciptakan sesuatu tanpa contoh. Fi’lah dan fitrah adalah bentuk
masdar, yang menunjukkan arti keadaan atau jenis perbuatan. Maka dalam Al
Qur’an surat 30: 30, mengandung arti “Keadaan yang dengan itu manusia

diciptakan”, maksudnya All manusia dengan keadaan

tertentu; ( keadaan itulah ya ‘ 1) .

Dalam Al-Qur’an, k

baik alam maupun manusia « ‘I-laah, dalam al-Qur'an dan

Terjemahannya (Jakarta: Dew%mpssx dialihbahasakan sebagai
2L =

“ciptaan  Allah.” Dalam al-Qur’an sendiri ada sebuah surat yang berjudul

“Fathir,” arth MIIPV)E BISAIDIQ §ebut berasal dari
kalimat yang mengawali alrSL]_ AXMI bagi Allah, Pencipta langit

do b K ) G o s e

sebagai the Originator, berasal dari kata the origin, “yang awal,” sehingga

maknanya adalah “yang mengawali.” Kata ini terulang lima kali dalam al-
Qur'an (Q.S. al‘An’am(6):14; Q.S.Yusuf(12): 101; Q.S.Ibrahim(14): 10; Q.S.
Fathir(35): 1; Q.S. al-Syura(42): 11).

Menurut Ibnul Qayyim dan Ibnul Atsir, karena “fatir” artinya

menciptakan, maka “fitrah” berarti keadaan yang dihasilkan dari penciptaan
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Menurut Ibnul Qayyim dan Ibnul Atsir, karena “fatir” artinya
menciptakan, maka “fitrah” berarti keadaan yang dihasilkan dari penciptaan
itu. Menurut hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Fitrah yaitu awal mula
penciptaan manusia. Sebab lafadz fitrah tidak pernah dikemukakan oleh al-
Qur’an dalam konteksnya selain dengan manusia.’

Fitrah manusia berbeda dengan watak/tabi’at. Juga berbeda dengan
naluri/gharizah. Watak atau tabi’at adalah sifat dasar. Watak oksigen adalah

mudah terbakar. Jadi watak Wstil{ (ciri khusus), yang biasa
7

disebut dengan tabi’at. Misa Ir terdiri dari pada jism/bentuk,

TS

dan materi/maddah. Inilah y —watak atau tabi’at suatu benda.

Sedangkan, naluri atau ‘I> dasar. Sifat dasar ini bukan

DN :
berdiri dan berjalan. Semut, meskipun binatang yang kecil namun mampu

mengumpﬁlkanum yy% m :Eﬁh§sebut naluri atau
gharizah. Dalam naluri tli&ldapAaM yang penuh. Untuk binatang

fitah ini disebut [rafi] Fitah) Sandd-denfan [wafdk (1abi'ar) dan naluri

(gharizah). Namun istilah fitrah itu untuk manusia juga bukan diperoleh
melalui usaha ( muktasabah). Bukan pula karena khudhuri (perolehan) . Istilah
fitrah lazimnya untuk manusia, naluri lazimnya untuk hewan, dan watak

lazimnya untuk benda.®

* Murtadha Muthahhari, Fitrah, cet 1, (Jakarta: Lentera, 1419/1998), hal. 17.

® Ibid. hal .17-20.
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Selanjutnya, istilah fitrah lazim digunakan dalam pengertian dasar
pada sesuatu sejak awal kejadian atau penciptaannya, dan pada umumnya
istilah fitrah in1 hanya dikaitkan dengan sifat dasar yang dimiliki manusia sejak
awal kejadiannya, bukan pada makhluk yang lain.

Sedang yang dimaksud dengan awal kejadian ialah sejak awal
kesempurnaan penciptaan manusia. Sebagaimana ditunjukkan dalam ayat-ayat

Al-Qur’an, kesempurnaan penciptaan manusia terjadi setelah Allah meniupkan

naan penciptaan itulah Allah
rah.

Ayat Al-Qur’an yan; enunjukkan kata “fitrah” hanya
D

D>
terdapat pada satu tempat yakni -Ruum ayat 30. Namun ayat-
oy s

ayat yang memiliki relevansinya dengan masalah “fitrah” cukup banyak. Kata

fitrah dalam M MﬁR‘glk‘EAhs&mgan berbagai
bentuknya, dalam 19 ayltSJam. AM madi 9 kali, fitrah berarti

mencptoan, mrilte [ REEEE Cvbfl 2 v, T v

pecah,  terbelah. Dalam bentuk isim fa'il 6 kali, fitrah berarti yang

menciptakan, yang menjadikan. Dalam bentuk isim maf™ul 1 kali, fitrah berarti
pecah, terbelah. Dan dalam bentuk isim masdar 2 kali, fitrah berarti ridak

seimbang, fitrah.

7 Muhammad Abdul Baaqi, Mu’jam Mufahras li al-fazi al-Qur’an, ttptp.th, hal.
522-523.
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Dari 20 kali penyebutan simpul kata fitrah ini hanya satu ayat yang
menunjukkan bentuk fitrah secara jelas yaitu dalam Q.S. Ar-Ruum(30): 30,
Y Sitrata Allahi.....” Kata fitrah dalam ayat ini mempunyai beberapa arti.
Dari beberapa kamus menyebutkan, fitrah yaitu: naluri (pembawaan).® fitrah,’
agama, ciptaan, perangai, kejadian asli, sifat yang asli, bakat, pembawaan
perasaan keagamaan ( misalnya: agama yang tidak selaras dengan kemajuan

pikiran yang sehat, bukanlah agama fitrah namanya),” agama, sunnah,

kejadian, tabi’at, natural, tm_m?n character, agama, sunnah,

r@ad“anét

hilgatun)'!

mengadakan, perangai, semu

Untuk memperoleh ur’an tentang fitrah, dari makna

dasar ada dua makna pokok ah berarti al-insyigaq atau al-

syaqq yang berarti al-inkisay @}ah). Kedua, fitrah berarti al-

khilgah, al-ijad, atau al-ibda’ (penmptaan

chuauau lyﬁm I Tg élengkapl Makna al-
insyiqaq, kendatipun digulla§ LﬁA}Mn alam, namun sebenarnya
dapat dipergunakan] i mhfusih] Mibdusta Serdpii mikro kosmos (alam

*Ahmad Warsun Munawwir, Qamus ‘Arabi-Indonesiyyi, (Yogyakarta: Pondok
pesantren Krapyak, 1973), hal 403.

® Asad Al Kalali, Kamus Indonesia-Arab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal 137.

10Pur\J\.rodarmin‘(o WIS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1952),hal.202.

""Luis Ma’luf, A/ Munjid, (Beirut: Lil Abaai yaisul’itiyyina, tt), hal.619-620.
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kecil), sedang kosmos adalah manusia makro, manusia merupakan miniatur
alam yang kompleks.

Sedangkan fitrah berarti “penciptaan” merupakan makna yang lazim
dipakai dalam penciptaan manusia, baik penciptaan fisik (a/-jism ) maupun
psikis (al-nafs).

Fitrah manusia adalah kejadiannya sejak semula atau bawaan sejak

lahimya. Merujuk kepada fitrah ini dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia

sejak asal kejadiannya mem I AM gama yang lurus, dan dipahami
%, -
oleh para ulama sebagai ta d(i[ %
B. Teori Fitrah Perspektif Pendidi Y

Ll

m

Manusia diciptakan %Jlah dalath| struktur yang paling sempurna
o) >

di antara makhluk Allah J,u | J%jﬁ 3k manusia terdiri dari unsur

jasmaniah dan rohaniah, atau sering juga disebut unsur fisiologis dan unsur

psikologis. UNIVERSITAS
Dalam struktur itl,&_meA—iMperangkat kemampuan dasar

yang memiliki kiN@@NE@% psikologis disebut

potensialitas, atau disposisi, yang menurut aliran psikologi behaviorisme
disebut prepotence reflexes (kemampuan dasar yang secara otomatis dapat
berkembang).

Dalam Islam bahwa kemampuan dasar/pembawaan itu disebut dengan
“fitrah” yang dalam pengertian etimologi sama mengandung arti “kejadian”.
Menurut salah satu ajaran pendidikan, bahwa manusia lahir membawa bakat-

bakat (potensi dasar). Manusia secara fitrah adalah baik, interaktif dan



beragidah tauhid. Menjadi jahat disebabkan faktor uar mam wnrncec
aktualisasinya. Karena itu pendidikan menjadi keharussan aami —unwuk
mengarahkan dan mengoptimalkan potensi “baik™ yang bersifat inborn
tersebut.

Banyak yang mengartikan bahwa bayi yang lahir itu titrah, artinya
suci dan baik.Kemampuan dasar/fitrah anak tersebut cenderung kepada agama

tauhid, maka hal ini sebagaimana kata “Fitrah” disebutkan dalam Al Qur’an,

surat Ar-Rum (30): 30 C ISLAM )

g
G sy Lede Juam‘

L

Sld i pll g 4 030

(T i sl Gpede S Sy il pdl U3
Maka hadapkaniah waja : Fama dengan selurus-lurusnya,

(sesuai dengan kecenderungan aslinya); Itulah Fitrah Allah, yang Allah

menciptakan MMMGEBIgLJ @a%ng lurus. Namun
kebanyakan orang tidak mJ?&LH}AMum: 30)
piroh. lNED@ PSS i e mesgantun

implikasi kependidikan yang berkonotasi kepada paham Nativisme, yaitu suatu
paham yang menyatakan bahwa perkembangan manusia dalam hidupnya
secara mutlak di tentukan oleh potensi dasarnya. Oleh karena kata “fitrah”
mengandung makna “kejadian” yang di dalamnya berisi potensi dasar
beragama yang benar dan lurus yaitu Islam. Potensi dasar ini tidak dapat

diubah oleh siapapun (lingkungan), karena fitrah itu merupakan ciptaan Allah
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yang tidak akan mengalami perubahan baik isi maupun bentuknya dalam tiap
pribadi manusia. '

Sedang dan dalil-dalil lainnya yang dapat diinterpretasikan untuk
mengartikan “fitrah” yang mengandung kecenderungan yang netral ialah antara
lain :

po—d oS Jam g L 0palar¥ (Sogal Oghay e oSor 1

(VA =i y... syl LayYiy
C ISLAM )
g

Dan  Allah menge %m’ perut ibumu tidaklah kam

mengetahui  sesuatu apq,

adikan bagimu pendengaran,

penglihatan dan hati .... ( An
Menurut firman All “atas-akan'menjadi petunjuk bahwa kita harus
meion PGP PR S Ry ke
yang ada dalam diri a.nall gii_yanﬁe uhkan dan mengembangkan

kertebukaan diri terilﬁ bsr dari fitrah itulah maka

=

pendidikan secara operasional adalah bersifat hidayah (menunjukkan).
Kalau dalam perkembangan anak itu tidak lagi cenderung kepada
agama tauhid, maka hal ini disebabkan oleh beberapa sebab, yakni antara lain -

1. Pengaruh lingkungan (A/ Qur'an dan Terjemahannya, Depag )

“Arifin HM, fimu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dab Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal 89

" Ibid. hal. 92.



2. Pengaruh adat daan pergaulan (Mahmud Yunus),

3. Pengaruh hawa nafsu dan kekuasaan (Bakri Syahid);

S

. Adanya pendidikan;

wh

. Guru yang mengajarnya (a/ Maraghi);'*

(o))

. Perbuatan atau usaha kedua orang tuanya (H.R. Bukhori Muslim).

Sabda Rasulullah Saw: “Manusia dilahirkan dengan fitrah (tabiat

atau potensi yang suci dan baik), hanya ibu bapak (alam sekitar) nya-lah yang

menyebabkan ia menjadi Yahu ﬂg aﬂﬁ%@ni}hy Majusi”

Hasan Langgulung di atas bahwa fitrah adalah

potensi dasar yang baik. Seb njadikan Yahudi, Nasrani atau

Majusi adalah bermakna sudnya ibu bapak (alam

sekitar)nya-lah yang merusa]udaﬂwm fitrah yang asalnya suci dan

e QR PR T 0 n
dipahami lebih jelas bah\iasﬁ Ka ciptaan atau buatan Allah, yang

mempunyai sifat-sifat yang baik."”
Pengertian sleeQ b aMﬁo§vJ Atrah di sini sama dengan
teori tabularasanya John Locke (1632-1704). Meskipun fitrah punya arti suci

bersih, tetapi fitrah bukan kosong. Fitrah berisi daya-daya yang wujud dan

Bal Maraghi, Tafsir Al Maraghi,cet 2, diterjemahkan oleh : Henry Noer Aly,
(Semarang - Toha Putra, 1993),Juz XX, hal 80-84.

. Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka Al
Husna, 1985), hal. 213-214.
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perkembangannya tergantung kepada usaha manusia sendiri.'® Di sinilah
letaknya tugas utama dari pendidikan untuk membimbing dan mengarahkan.
Pendidikan sangat dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan
lingkungan (nativisne dan empirisme). Namun ada perbedaan esensial antara
pendidikan Islam dengan pendidikan umum. Pendidikan Islam berangkat dari
filsafat pendidikan theocentric, sedangkan pendidikan umum berangkat dari

filsafat antropocentric.

Theocentric memanf(})ngi Ed.hﬁa\s'em/ yang ada diciptakan oleh-Nya,
Z

g
berjalan menurut hukum-Nyd(;_) da kebenaran-Nya. Filsafat ini

memandang bahwa manus uai dengan fitrah-Nya dan

perkembangan selanjutnya te

perolehnya. Sedangkan mmﬁ%ﬂ%@k hanya bersifat membantu,

memberikan bﬂﬁwgﬁ Sjlrl.Tn-Enj gan sesuai dengan
tahap perkembangan penlxg'nlian ﬁﬂrmak didik sendirilah yang

belajar. Sedang antropocentric, hanya mendasarkan ajarannya pada hasil
pemikiran manusia MQMCgﬂﬁ%mmusia dalam hidup

keduniawiyaan.'’

gan dan pendidikan yang di

Sehubungan dengan ini, maka persamaan dan perbedaan pendidikan

[slam dan aliran nativisme:

"*Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Suatu Kajian Tentang Unsur
dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren.,(Jakarta: INIS, 1994), hal. 16.
""1bid, hal. 16-17.
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1. Keduanya mengakui pentingnya faktor pembawaan, sehingga anak didik
berperan besar dalam membentuk dan mengembangkan kemampuan dan
kepribadiannya, sedangkan pendidik hanya sebagai fasilitator saja.

2. Namun dalam pendidikan Islam, karena adanya nilai agama yang memiliki
kebenaran mutlak, maka pendidik bukan hanya sekedar pembantu saja
tetapi ia bertanggung jawab akan terbentuknya kepribadian muslim pada

anak didik.

\Iikan Islam dengan aliran

Persamaan dan %bd&mf\ /\P'engl
Z
O
@)

empirisme:

lahir adalah bersih dan suci,

idik.

dengan teori tabularasa, maka

P P B GPZ e e
peranan pendidik daigﬁn l&p'ﬁs e, dalam membentuk dan

mengembangkan kepribadian anak tersebut.
Persamaan IMQ% gdé Islam dengan aliran

konvergensi :

1. Keduanya mengakui pentingnya faktor intern dan ekstern dalam
membentuk dan mengembangkan kepribadian anak didik

2. Sedang perbedaanya, dalam Islam ke mana kepribadian itu harus dibentuk
dan dikembangkan sudah jelas arahnya, yaitu ma’rifatullah dan bertakwa
kepada-Nya. Sedang dalam pendidikan yang berdasarkan antropocentric

pembentukan dan pengembangan kepribadian diarahkan untuk mencapai



kedewasaan dan kesejahteraan hidup di dunia.'® Menurut paham
materialisme (paham kebendaan) berbeda, bahwa manusia mati itu
hilangnya eksistensi manusia secara total. Sedangkan menurut Mastuhu,
fitrah manusia itu setelah mati akan kembali kepada Allah Swt. Upaya
pengembangan fitrah manusia dalam seluruh aspek yang meliputi
spiritual, intelektual, dan ketrampilan yang dapat dimanfaatkan untuk

kemajuan dan kesejahteraan hidup (individu dan sosial) dalam tugasnya

sebagai khalifah Allah pgvt,lscbse.m;} itu diwujudkan dalam rangka
Z
sg)rru ngigc likan diri kepada-Nya'’. Untuk

04

memenuhi tujuan yang

%p.n dilestarikan sehingga dapat
0

i fitrah harus tetap

y4

tumbuh dan berkemb amana mendapatkan tambahan
dan masukan yang mjlwmmbalm hal ini harus didorong

e IR RS AT e e
interaksi seseorang dilgli-lslg Wﬂ baik pula perkembangan

fitrahnya.
Dalam kamg,gmgg§l\{% macam jalan. Yaitu
Jalan yang benar dan jalan yang sesat, dan manusia diberi kebebassan untuk
memilih antara dua jalan tersebut™ Atas dua macam jalan itu adakalanya

manusia itu bersyukur, adakalanya manusia itu kufur atau mengingkari

"® Ibid_ hal. 16-18.

P 1bid hal. 1-12

20
Al Bald(90): 10



kebenaran yaitu memilih jalan yang sesat.’' Ketentuan Allah menunjukkan
bahwa tiap manusia diberi dua kecenderungan, yaitu kecenderungan nafsu
untuk menjadikan kafir yang ingkar terhadap Tuhannya dan kecenderungan
yang membawa sikap bertaqwa mentaati perintah-Nya.”> Ayat ini dapat
dijadikan sumber pandangan bahwa usaha mempengaruhi jiwa manusia
melalui pendidikan dapat berperan positif untuk mengarahkan perkembangan

kepada jalan kebenaran yaitu Islam. Dengan tanpa melalui usaha pendidikan,

manusia akan terjerumus k oi)ald§ lyang/salafiatau sesat yaitu kafir. Dengan

A
NN

kata lain mengingkari “fitr cetentuan Allah itu bukan suatu

paksaan.

Dengan demikian puan memilih yang terdapat di

dalam fitrah manusia (human&dmma@l)ada kemampuan berpikir sehat

(e st R PETR S A s o
yang salah. Sedangkan sesergﬁ Wen}atuhkan pilihan yang benar

secara tepat hanyalah orang yani ber&dldlkan sehat. Dengan demikian

berpikir benar dan [ﬁ@l $r!4 ua‘ n fitrah yang dapat

dikembangkan melalui pendidikan dan latihan. Sejalan dengan interpretasi ini

Al Insan (76): 3.

2 As Syamsu (91) © 7-10.

*Arifin. MH , Op.cithal. 94-95
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maka kita dapat mengatakan bahwa pengaruh faktor lingkungan vang disengaja
yaitu pendidikan dan latihan berproses secara interaktif dengan kemampuan
fitrah manusia. Dalam pengertian ini pendidikan Islam berproses secara
konvergensis (convergen : bertemu, berpadu), yang dapat membawa kepada
faham konvergensi dalam pendidikan Islam.

Dari uraian ini dapat menunjukan kepada Ilmu pendidikan I[slam dapat

berorientasi pada salah satu faham filosofis pendidikan. Namun apapun faham

filosofis yang dijadikan dasa@n}:ﬁhgﬁtMlmp\)endidikan Islam tetap berpijak
Z

<
%a %le ntukan hasil akhir. Dalam

kepada kekuatan hidayah

pendidikan Islam hidayah imber spiritual yang menjadi

penentu keberhasilan akhir ariyah manusia dalam pendidikan.

I m.m berhasﬂ dan memperoleh

hidayah AJlah,@Nl W EWSrIThﬁlgda Islam. Dalam
kaitannya dengan keberhz.iigiai Kdamn hidayah Allah ini, manusia

harus berusaha keras dan berbuat ba1k dan o §1mls karena Allah menyertai
orang-orang yang bJr“ Q]Q E

Dalam hubungan ini, dapat dipastikan bahwa pendidikan itu tidak

Sesuai dengan kajian ini,

hanya menumbuhkan, melainkan mengembangkan ke arah tujuan akhir, juga
tidak hanya suatu proses yang sedang berlangsung, melainkan suatu proses ke
arah sasarannya, yang pada hakekatnya adalah “membentuk “ kemanusiaan

dalam citra Tuhan.

**Al Ankabut (29): 69.



Jadi jelaslah bahwa proses kependidikan merupakan rangkaian usaha
membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kemampuan-
kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan di
dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individu, dan sosial serta
dalam hubungannya dengan alam sekitar di mana ia hidup yang senantiasa
berada di dalam nilai-nilai Islami. Jadi pendidikan yang benar adalah yang

memberikan kesempatan kepada keterbukaan terhadap pengaruh dari dunia

luar dan perkembangan dari ‘galhﬁimmag\ridik Dengan demikian barulah
g Z
fitrah itu diberi hak un badi anak dan dalam waktu

bersamaan faktor dari luar dan-mengarahkan kemampuan dasar
(fitrah) anak.
SR
C. Fitrah Dasar Manusia.

KonseHMM,ﬁ‘B&ﬁthﬁng konsep manusia
itu, menimbulkan pcrbincal§pldﬁAngat dan citra manusia tentang

dirinya sendiri. DJN@I@ N%Iﬁxbarkan dalam tokoh

Adam. Dalam ayat tertentu Adam tampil sebagai nabi pertama, dan pada ayat
yang lain sebagai manusia pertama di ciptakan Allah. Karena itu pengertian
tentang fitrah akan mengacu kepada tokoh Adam ini. Salah satu citra Adam
vang paling menonjol; adalah kedudukannya sebagai khalifah di muka bumi.
Dalam kedudukannya sebagai khalifah ini, manusia adalah makhluk Tuhan
satu-satunya  yang berani mengemban amanat Allah, karena ia diben

kemampuan unik, yaitu mengenal nama-nama benda. Dengan kemampuan itu
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manusia mengembangkan ilmu untuk menunaikan amanat itu dalam kehidupan
sehari-hari.

Fitrah, yang artinya murni, adalah sesuatu yang sesuai dengan asal
kejadian alam dan manusia, ketika mula pertama diciptakan Tuhan. Manusia,
adalah makhluk yang terikat dengan peranjian primordialnya, sebagai
makhluk yang sadar kedudukannya sebagai ciptaan Tuhan. Agama Islam yang

diturunkan sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangan masyarakat, termasuk

perkembangan pemikirannya@)da@{-a@a}ﬁa }Qﬂg sesuai dengan fitrah manusia
g Z

dan selalu mengingatkan méui)lus' gnahnya, sebagai khalifah yang

mengemban amanat di bumi

sekelilingnya dan dirinya sendiri urnaan hidup.”

Islam menyatakan b

yang disebut WW Eﬁegl urruk &kgxang, oleh karena
itu harus dikembangkan arg Eb%i\amembang secara wajar sebagai

hamba Allah.

Untuk meAQIQja%aH%r% Lﬁn\g fitrah, ada dua hal
pokok yang perlu penulis pada sub ini yakni fitrah beragama dan fitrah beriman
(tauhid) sedangkan fitrah yang lainnya adalah merupakan perangkai atau

penjelas.

1. Fitrah Beragama.

M Dawam Raharjo, Op.Cit, hal. 59.
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Dalam konteks hadis, fitrah bermakna dilahirkan dalam keadaan
sejahtera atau tidak sejahtera (dalam hubungannya dengan jiwa). Menurut Abu
Haytam;

“Dan jika orang tuanya Yahudi, mereka menjadikannya seorang
Yahudi dalam hubungannya dengan situasi dunianya (yaitu dalam
hubungannya dengan warisan, dan seterusnya), dan jika orang tuanya
Nasrani, mereka akan menjadikanya seorang Nasrani dalam hubungannya
dengan situasi tersebut; jika orang tuanya Majusi mereka menjadikannya
seorang Majusi dalam hubungannya dengan situasi tersebut; keadaanya
sama dengan keadaan orang tuanya sampai lisannya bisa berbicara
untuknya; tetapi jika dia memnanggal sebelum mencapai usia di mana

. . . >
Muslim. Ini ketika fitrah dgndan 3 ibungannya dengan syahadat,
=)

yang menjadiukanya seom%’mgengenian ini, fitrah merupakan

kemampuan yang telah Alah ciptakan dalam diri manusia, untuk mengenal

Allah, yang dumls&&énmmaﬂhﬁbmya, sehingga
dia mampu menerima aganla&l_ha,kA M

surat Ar-Rum ayat 30; yang mana ayat tersebut menggambarkan suatu fitrah
dari agama primordial yang telah ditanamkan oleh Allah dalam sifat dasar
manusia. Ayat ini mengisyaratkan kepasrahan esensial dalam Islam pada

kehendak Allah yang telah diajarkan dan dilaksanakan oleh semua Nabi.

%rbn Manzhur, Lisan Al-Arab Al-Muhith, vol .4 ed A Al-Alayali (Beirut: Dar Lisan
Al-Arab, 1988), hal.1108.
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Hukum-hukum atau syari’at yang dibawa para nabi, merupakan
petunjuk iman kepada Allah yang diciptakan pada setiap manusia. Selain itu,
karena iman berasal dari Allah, maka sangatlah wajar bahwa satu-satunya
hukum yang mampu membimbing manusia juga harus berasal dari Allah.
Karena inilah Islam juga disebut sebagai agama fitrah, agama yang sesuai
dengan sifat dasar manusia.

Pada keterangan lain sebagian besar para mufassir memberikan makna

Agama Islam y%ﬂm’esml dengan tingkat-tingkat
2

perkembangan masyarakat, termasuk perkembangan pemikirannya, adalah

agama yang SMIML&ME %&Lﬁﬁ@ngmﬁn manusia
kepada fitrahnya. ISIMjuﬁlhm‘. AM‘)a fitrah, agama yang selaras

dengan sifat dasar @N Ea&elbﬁ-benar selaras dengan

kecenderungan normal dan alamiah dari fitrah manusia untuk beriman dan
tunduk patuh kepada sang pencipta. Seperti kata “Al-Islam™ kata “din” juga
bermakna kepasrahan, ketundukan, di antara makna-makna lainnya, Allah

menyatakan :

..,A.SJ APJVJ'“‘U'CL"-’JU'“"—‘U‘"J
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“Dan siapkah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah? OS.An-Nisa'(4): 125
“Tidak ada paksaan dalam ketundukan (din’agama)” OS. Al-Bagarah
(2): 256.
Kata addin mengisyaratkan agama dalam pengertian yang paling luas dari kata
tersebut, yang mencakup aspek-aspek praktis dari amalan ibadah serta

muamalah, maupun ajaran-ajaran agama, dan dengan nama inilah orang

mengabdi kepada Allah. Arflgaiiﬁka&Md-ci} juga berasal dari kata kerja
g Z
“dana”, yang berarti “dia b«éut% i penting, sebab manusia berhutang

da
>I‘l

O
kepada Allah bagi eksistens ng%mhidupannya. Seorang mukmin
n

y4
akan menyadari bahwa rohnya tel engdkui (rububiyah) Allah sebelum

kelahirannya di bumi, dan M’M’@J harus dibayar tersebut adalah

dirinya , dan IUNIIVER SWA ketundukannya
kepada Allah. ISI_AM

Upaya kembali ini mengisyaratkan kembali kepada sifat dasar
spiritual inhern JHQQM}L Ses‘eorang yang tunduk

kepada Allah disebut 4bd (hamba) Allah, dan pengabdiannya disebut “Ibadah”

(penghambaan).

AW, Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap,
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), hal 437. Lihat juga, Abuddin Nata, Metodologi Studi
Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), hal9. “din” dalam bahasa Arab
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan dan kebiasaan
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“Tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah

kepada-Ku". (Q.S. Al-Dzariyat (51): 56.)

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditegaskan bahwa fitrah manusia
merupakan tabi’at dasar beragama (Islam) dan kecenderungan baik. Artinya
bahwa manusia sejak awal kejadiannya membawa potensi beragama yang
lurus, yaitu untuk menjadi muslim dan menjadi baik. Namun oleh karena fitrah

itu sendiri sifatnya potensial, maka manusia dalam perkembangan

kehidupannya tidak selalu qe((})ljddslnmmn/hu muslim, melainkan manusia
Z
tétapi sebenamya kekufuran dan

mungkin justru kufur dan

Z

kejahatan itu bukan tabiat anusia. Kekufuran dan kejahatan

yang dilakukan oleh m

" ORRVERSITAS " =
dosa dan noda, tetapi berisi gaﬁasaabermkepada Allah dan cenderung

kepada segala yang baik. Dengan kata lain, watak dasar (fitrah) manusia

menurut Al-Qur’an allm Q O N E S I A

Murujuk kepada fitrah yang dikemukakan dalam surat Ar-Rum ayat

| sebagai akibat pengaruh

30 ditegaskan bahwa fitrah itu tidak berubah Implikasinya bahwa semua
manusia memiliki fitrah yang sama, yaitu sama-sama berpotensi menjadi
muslim dan menjadi baik. Manusia menjadi kufur dan jahat pada hakekatnya
bukanlah merupakan tabi’at manusia sejak penciptaannya, melainkan

merupakan manivestasi dari nilai-nilai yang diperoleh dalam hidupnya sejak ia
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lahir. Atau dengan ungkapan lain, kekufuran atau kejahatan itu timbul sebagai
akibat interaksi dengan di luar diriya.

Faktor luar yang sangat besar pengaruhnya terhadap manusia adalah
lingkungannya, terutama lingkungan sosialnya. Lingkungan itulah yang banyak
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku manusia. Konsep ini sejalan dengan

hadits nabi SAW, yang diriwiyatkan dari Abu Hurairah r.a:

JS iddd ey e Lo ) O e B o 2 ) o
(@lﬁ&b)&w__’ o\ﬁUSM\GLsJJﬁD_,,’}A

k
&
§

IVERSITAS?)
s

Artinya : Setiap anak d

menjadikan ia Ya

Pada hadis tersebut menggambarkan adanya dua kekuatan yang

mempengaruhi lm:!.n\éag : éﬂl):xlgﬁg%nya, sikap dan
perilakunya, yaitu fitrah MMa itu sendiri. Di satu pihak,
setiap manusia. dicipfakd ddian fitebliyz clmichufberiman kepada Allah

dan di pihak lain manusia harus berhadapan dengan pengaruh di luar dirinya,

5

yang kadang-kadang berada pada positif-baik, sehingga manusia tetap beriman
kepada Allah. Namun mungkin pula manusia berkembang pada lingkungan
negatif-buruk, sehingga menjadi kufur (QS. Al Bagarah (2): 253, Al-Nisa’ (4):

55, Yunus (10): 40).



Ayat-ayat tersebut menggambarkan betapa manusia telah mengingkari
(kufur) dari asal-muasalnya baik dan beriman. Seseorang yang hidup dalam
suatu lingkungan yang buruk, yaitu tidak selaras dengan fitrahnya, bahkan
bertentangan, maka ia akan memperoleh nilai dan pngalaman yang buruk
dengan sendirinya akan mempengaruhi terhadap kepribadiannya. Dengan
demikian bukan fitrah manusia tetap baik, sedang timbulnya berbagai
kemungkinan kepribadian manusia merupakan manifestasi dari nilai dan

pengalaman hidup yang dimiliki taitu sendiri.

Dalam penjelasan beragama pada hadis tersebut

kita  hubungkan den Ar-Ruum ayat 30, maka fitrah

yang dimaksud adalah fitrahZberag (Is]]%}r,). Karena Islam disebut agama

o)
fitrah yaitu agama yang wluﬁdﬁ%@’u manusia, dan memiliki fitrah
LN NS

mengakui kebenaran agama serta memiliki naluri yang cenderung kepada

kebaikan dan LAM M.EB é{l}% ,%da hadis tersebut
telah membawa bekal agarnlig In;nA lMan dan kebenaran.

i r—

yang lahir telah membawa pembawaan atau potensi baik dan jelek. Apabila ia
membawa potensi baik, maka akan berkembang menjadi baik. Sebaliknya,
apabila ia membawa potensi jelek, maka akan berkembang menjadi jelek pula.
Pendidikan, lingkungan atau pengalaman tidak mempunyai pengaruh sama
sekali dalam perkembangan seseorang.

Demikian pula menurut teori Empirisme, bahwa bayi yang lahir

bagaikan kertas putih, kosong tanpa membawa bekal. Perkembangan



selanjutnya sangat tergantung pada pengaruh lingkungan dan pendidikan
yang diperolehnya. Aliran ini sama sekali tidak memperhatikan terhadap
pembawaan atau potensi yang dibawa sejak lahir. Apabila anak mendapat
lingkungan, pendidikan dan pengalaman baik, maka akan berkembang
menjadi baik. Sebaliknya apabila mendapat lingkungan, pendidikan dan
pengalaman yang buruk, maka anak akan berkembang menjadi jelek pula.

Namun demikian ada pula teori dalam psikologi yang dipandang

memiliki sedikit kesesuaiq:g miénuriit\pa

gan pendidikan Islam, yaitu

n
7

teori konvergensi. Teori| i an kedua teori sebelumnya

menyatakan bahwa dalam eorang akan dipengaruhi oleh

dua faktor, yaitu faktor
P ORIVERSITAS
Hal ini pula sesuaild ﬁrmAAl ah yang menjadi petunjuk bahwa

kita harus melakukan usaha pendidikan sebagai aspek eksternal yaitu:

ESIA \
@_Jtrﬁ‘_!\alj,t?uﬂoum\! eSagal Oslas o (S 1

(VYA dl )yl sasYiy Sla

Dan  Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu tidaklah kamu
mengetahui  sesuatu apapun dan la menjadikan bagimu pendengaran,

penglihatan dan hati .... ( An Nahl: 78).
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Menurut firman Allah di atas akan menjadi petunjuk bahwa kita harus
melakukan usaha pendidikan sebagai aspek ekternal ( dari luar ) yang
bersumber dari fitrah itulah maka pendidikan secara operasional adalah
bersifat hidayah (menunjukkan). Dengan kata lain, dalam proses
perkembangannya terjadilah interaksi (saling mempengaruhi) antara fitrah
dan lingkungan sekitar, sampai akhir hayat manusia.

2. Fitrah Beriman (tauhid)

a. Asal tumbuhnya Keim

Fitrah, yang meny. ji anusia, diciptakan Allah agar
manusia dapat mengal i1-Tuhan yang memiliki kekuatan
atas segala sesuatu. T

Allah, dengan hikm y rbatas, menghendaki manusia
untuk  mengenal-Nya sebagai Tuhan Yang Maha Esa. Inilah

kemungku MVEB]&I I@hisdmmya sebelum
dilahirkan di bumi. PSDL sctNiMusia dilahirkan ke dunia ini

disebut kelaMD@lNEls vaflp, ditandai  dengan

ketundukannya dan pengakuan kepada-Nya sebagai Tuhan secara

langsung. Dalam hal ini Allah SWT menegaskan dalam Al-Qur’an surat

Al-‘Araf ayat 172:

By asien Mohamed, Fitra: The Islamic Concept of Human Nature, terj. Masyhur
Abadi, (Bandung: Mizan, 1997), hal 49.



56

V.A..Lg_.f’a\} ('-G—"ijb r.h_)ﬁ_b e (31;‘_‘9.3 S _‘lg) Js Sb
< 4 e o v i g = . i ik
il ol )5 Of Lags LIS oS el vgiif Lo
(VVY 1 G eV ) calashis o LSL)
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): ‘Bukankan Aku ini

Tuhanmu ?", mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami),
kami menjadi saksi”. (Kam: lakukan yang demikian itu) agar di

hari kiamat N atakan: “Sesungguhnya kami
(Bani Adam) a a}t orang-orang yang lengah terhadap ini (ke-

Esaan Tuhan). ¢

mengakui Allah sebagai ah mengikat sebuah perjanjian

dengan Allah yang mﬁeﬂ@ % dipenuhi dalam kehidupannya
di dunia y@ WER(:@MF &a@n diri manusia
berasal dari saat penfgt%dengm pengakuan pertama
keimanannya.”’ Wﬁegﬁcggiwn antara ketundukan

Dalam ayat tersebu n keadan pra-eksistensialnya,

NIVERSITA

*Tauhid merupakan dasar keimanan Islam yang diajarkan oleh semua Nabi. Dahulu
orang-orang Arab telah menyimpang dari tauhid tetapi kemudian dikembalikan kepada
kemurniannya dengan kedatangan Muhammad SAW. Kalimah “La_ildha illallah”,
merupakan penyatu pengakuan, “Tidak ada Tuhan kecuali Allah” dan bersama-sama
dengan pernyataannya Muhammadun Rasulullah, “Muhammad adalah utusan Allah”, maka
kalimah tauhid itu mengisyaratkan bahwa Allah adalah Esa, dan bahwa Dia adalah satu dan
unik dalam dzat-Nya, sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya. Konsep monoteistik tentang
Allah ini membebaskan manusia dari penghambaan kepada segala sesuatu atau kepada
semua orang,dan merupakan dasar bagi kesatuan manusia. Antitesis tauhid adalah syirik
yang dipandang sebagai satu-satunya dosa yang tidak bisa diampuni (QS. An-Nisa’(4): 48),
dan ia mengandung makna penyekutuan terhadap Allah. Ketundukan buta kepada
keinginan-keinginan (hawa nafsu) juga digambarkan sebagai syirik (QS. Al-Furgan (25):
43).
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pra-eksistensial dan ketundukan mutlak; kondisi terakhir ini merupakan
suatu praktik sadar dan berkehendak, sementara dalam kasus yang pertama
ketundukan tersebut bersifat tidak sadar. Ketundukan mutlak melibatkan
penerimaan terhadap Islam yang melengkapi sifat dasar bawaan manusia.
Tujuan ketuhanan dan nilai fungsional fitrah dalam keadaan pra-
eksistensial manusia juga terletak dalam nilainya sebagai kesaksian

menentang kemusyrikan dan kekafiran yang mungkin berdalih tidak tahu,

pada hari hissab, atau kar@a Harlya mengiKuti nenek moyangnya, (QS. Al-
7

A’raf(7): 72-173). Maka lasul adalah sebagai pengingat

keada manusia agar ke

mengetahui sifat dasar ba

ahnya
“Maka berilah peé%ﬂ:%&%ewngguhwa kamu hanyalah

orang @NTVER gf l—fba%(&?} :21)

Perintah memberi ng\ﬁn ig‘ agar fitrah manusia tetap tefjaga dan

terbimbing untuk tetap mengaktualisaikan fitrahnya kepada mengimani
Allah. Dalam l“gnquﬁnéliﬁ manusia menerima
Islam itu sama dengan jalan yang ditempuh oleh seorang anak kecil yang
menerima dan mengakui ibunya®. Artinya manusia itu bukannya muslim
sejak  penciptaannya, melainkan ia  dibekali potensi  yang
memungkinkannya menjadi muslim.

b. Kondisi Keimanan.

Tasman Hamami, Fitrah Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an, Majal ah Al-
Jami'ah, No.49,1992, (Yogyakarta: [AIN SUKA), hal . 72.



Manusia harus patuh kepada fitrahnya untuk menjadikannya
memenuhi syarat bagi kekhalifahan, sebagai wakil Tuhan di bumi.
Penciptaan khalifah di bumi merupakan isyarat tentang kehidupan di muka
bumi. Kehidupan bersama dalam sebuah komunitas, agar kehidupan
berjalan dengan tertib, teratur, aman dan menentramkan. Fitrah juga bisa
digambarkan sebagai keadaan asal manusia pada pra-eksistensinya yang
masih dia miliki dalam kehidupannya di bumi.

Manusia dalam keadaan—asal—ini. merupakan suatu mikrokosmos

manusia universal (Al- rgan Aldkamil) yang merupakan manifestasi Ilmu
dan cahaya Tuhan dala eksistens: Manusia bumi secara potensial

adalah seorang khalifal yang se suatu mikrokosmos manusia

universal. Agar manusia”menjadi’ ‘ dan memiliki pengetahuan
Ry
tentang Allah, dia harus mematuhi fitrahnya. Kepatuhan pada fitrahnya

imbut ssoled EMMAIE ER b TA S
Salah satu aspell &Lﬂi‘ A Mang disebut “Fitrah” adalah

0 *ﬂalegcnsia (kecerdasan)
menjadi pusat perkembangannya. Para pendidik muslim sejak dahulu

menganggap bahwa kemampuan berfikir inilah yang menjadi kriterium
(pembeda) yang esensial antara manusia dengan makhluk-makhluk
lainnya.

Dalam kaitan dengan kemampuan dasar tersebut, Abdul A’la Al-

Maududi, menyatakan: Manusia telah dibentuk oleh Tuhan dalam 2 aspek
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kehidupan dalam 2 suasana kegiatan yang berbeda. Pertama, ia berada di
dalam suasana di mana dirinya secara menyeluruh diatur oleh hukum
Tuhannya. Dia sedikitpun tak dapat beringsut dan tak mampu menghindari
sama sekali dari aturan Tuhannya. Juga ia tak dapat mengubah dan
melangkahinya. Dengan kata lain ia benar-benar terperangkap ke dalam
genggaman hukum alam dan terikat untuk mematuhinya. Kedua, manusia
telah dianugerahi kemampuan akal dan kecerdasan. Dia dapat berfikir dan

membuat pertimbangan deng memilih dan menolak serta

mengambil ataupun me lah diberi kemampuan “free

0]

will” (bebas berkehendak at menetapkan arah perbuatannya
m

sendiri. Dalam uraian bm(u; tnya, b U eskipun manusia telah diberi

kemampuan potensial %ﬁﬁ%}@}zhendak bebas dan memilih,

namun pada hakekatnya ia dilahirkan sebagai seorang muslim, dalam arti

bahwa se&ﬂ) M\A‘m %!e‘r!:gab&si diri kepada
Khaliknya.*! | S |_ A M

Dalam hal M@@NE&LA “Bahwa mengakui

kebenaran Tuhan(iman) merupakan fitrah manusia yang mungkin
ditangguhkan untuk waktu yang lama, namun pada hakekatnya tetap ada
pada manusia. Misalnya, sebagai bukti; orang yang sangat kufur seperti
Firaun sekalipun, tetapi di saat ia akan sampai pada ajalnya(mati) ternyata

sempat ingat kepada Tuhan. Hanya saja karena ia sangat sombong dan

*' Arifin, M.H, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.159.
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tinggi diri, maka selama hidupnya menunjukkan keingkarannya pada
Tuhan, bahkan ia sendiri mengaku dirinya sebagai Tuhan. Akan tetapi
pada fitrahnya, sesungguhnya ia potensial beriman.*

Dalam Al-Qur'an memang ada ayat-ayat yang antagonis yang
mungkin dialami oleh manusia, yaitu adanya taqwa dan fujur, iman dan
kufur. Misalnya dalam surat al-Syams(91): 7-8 Allah berfirman yang

artinya: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) fujurnya dan

baBWaAMah)'lemberikan dua kemungkinan

petujuk kepada jiwa ( dan taqwa. Fujur berarti buruk

Terdapat banyak bukti ’an yang menujukkan bahwa

manusia adalah mﬁ&l%&ﬁéjﬂ@k kemampuan untuk memilih

rONNVERSITAS

“Kebenaran itu dat a dari Tyhanmu, maka barang siapa yang

ingin  (beriman) hem:!alc ah ia @wn, dan barang siapa yang ingin
(kafir) biarlah IlmrDQ M% LA

Meskipun benar dan salah merupakan kecenderungan-kecenderungan
yang ditentukan sebelumnya, dalam konsep penciptaan, tetapi manusia
diwajibkan untuk memilih karena nilai kebebasan yang telah diberikan
Tuhan kepadanya. Kemampuan membuat pilihan dan berinisiatif inilah

yang memungkinkan manusia membuat perubahan pada dirinya atau

**Tasman Hamami, Op.cit., hal. 73.
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lingkungannya, menjadi lebih baik atau buruk, tergantung apakah dia
mengikuti bimbingan wahyu atau tidak.

Demikian pula yang dimaksud dengan menunjukkan dua jalan pada
surat Al-Balad ayat 10 ialah bahwa Allah menunjukkan kepada manusia
jalan kebaikan dan jalan keburukan.

D. Komponen Dasar Fitrah

Fitrah adalah faktor kemampuan dasar perkembangan manusia yang

aspek fitrah adalah mer@a,kﬂlwf@}f dasar yang bersifat dinamis,
20

responsif terhadap pengaruh lingkungan sekitar, termasuk pengaruh

pendidikan. U N I V E R S I TA S
Fitrah sebagai M Munyai beberapa komponen.
Komponen-kom@P*E& I A

1. Potensi/kemampuan dasar untuk beragam Islam. Karena Islam adalah

agama fitrah.

2. Nawahib dan gabiliyyat (tendensi/ kecenderungan), yang mengacu pada

keimanan terhadap Allah. Dan Iman adalah elan vital (daya penggerak
utama) dalam dirinya yang memberi semangat untuk selalu mencari
kebenaran haqiqi (dari Allah Swt).

3. Naluri dan kewahyuan (revilasi).
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Keduanya saling terpadu alam perkembangan manusia.

Menurut Hasan Langgulung fitrah dapat dilihat dari dua segi. Pertama :
naluri sifat pembawaan ( sifar-sifat Tuhan ) yang menjadi potensi manusia
sejak lahir. Yang kedua: dapat dilihat dari segi wahyu Tuhan yang
diturunkan kepada Nabi-Nabi Nya. Dan segi ini nampak dalam dua sisi.
Ibarat mata uang logam yang memiliki dua sisi yang sama. Fitrah ibarat
mata uang logam.

4. Kemampuan dasar be am).

Maksudnya tidak mu atheis. Pendapat ini banyak

0)
diikuti oleh pengikut hZ antar lain Ibnu Sina dan Ibnu
m
Khaldun. %’
Komponen Dasar Fitrah : wﬂjkﬂ
1. Bakat, kemam akadenus ézlm:ah dan keahlian garofesszonal) di
berbagai &% akat 1m berpan § pada kemampuan

Kognisi (daya cipm),l&ﬁl&Mn Emosi (rasa) yang disebut
dalam psikolofi| bfor Genehin HErChctordid/iign kekuatan rohaniat)

manusia.

2. Instink atau gharizah; kemampuan berbuat (tingkah laku) tanpa melalui
proses belajar.(dalam psikologi pendidikan disebut kapabilitas).

3. Nafsu dan dorongan-dorongannya. ( menurut Ghazali ada 2 nafsu dalam

diri manusia, yaitu nafsu Malakiyah, dan nafsu Bahimiyah).



4. Karakter atau watak tabiat manusia. Karakter ini berkaitan dengan tingkah

laku moral dan sosial serta etis seseorang (karakter terbentuk dari dalam

diri)

5. Heriditas atau keturunan. Yaitu ciri-ciri psikologis dan fisiologis yang

6.

diturunkan oleh orang tua, baik dalam garis yang dekat maupun dari garis

yang telah jauh.

Intuisi, yaitu kemampuan psikologis manusia untuk menerima ilham

Tuhan. Intuisi bersifa if._ Filosof Perancis, Bergson,
ISLAM
memandang intuisi se 1 elapvitale tan pokok) yang mendorong

manusia berpikir dan ber

UNIVERSSIT&S
VISaINOAR\

S

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

33 Arifin,M.H, Hmu..., hal. 101-103.



BAB IV
TEORI FITRAH PERSPEKTIF IBNU KHALDUN

DENGAN PENDIDIKAN

A. Pengertian Fitrah menurut Ibnu Khaldun
Setiap pemikiran pada dasarnya dibatasi oleh kondisi riil yang
mengelilinginya. Biarpun demikian, kebesaran mereka justru karena dalam
keterbatasan itu. Mereka Menanpilkan gagasan-gagasan
spektakuler dan menghasilk :)pen t-pe/D at besar dan teori-teori yang
gaungnya masih terdengar jau&

dgari masa hidupnya.

Ibnu Khaldun hldu]

merupakan penghujung mwf%@ﬁn permulaan zaman Renaisans.
2506

Perubahan-perubahan krusial historis menandai abad ini, baik dalam bidang

politik maumeMnV% E.BISLTCMUEH tumbuhnya
cikal bakal Renaissans. k&MAM (Islam) periode ini sedang

g sty ST IS/

Sebuah ciri khas yang melatarbelakangi kehidupan Ibnu Khaldun

adalah ia berasal dari keluarga politis, intelektual, dan aristokrat. Pendidikan

yang ditempuhnya, latar belakang intelektualisme yang mengitarinya2 dan

'Al-Khudhairi, Filsafat Sejarah Ibnu Khaldun, alih bahasa Rafi'i Utsman,
(Bandung: Pustaka, 1997), hal. 8.

*Zaman Tbnu Khaldun merupakan periode transisi dalam sejarah Islam. Di pelbagai
pelosok dunia Islam muncul negara-negara kecil menggantikannya. Di Timur, muncul antara
lain al-Buwaihi dan al-Salman dari Parsi dan Negara-Negara Turki Saljuki, Khawarizni dan
Mogul. Begitu pula Usmaniyah yang menjadi ahli waris kerajaan Abbasiyah. Di Barat
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pengalaman-pengalaman hidupnya mempengaruhi corak pemikiran yang
menjadi ciri khas metode ilmiahnya.

Suatu latar belakang kehidupan yang langka pada saat itu. Tradisi
intelektual ia warisi dari keluarganya. Dengan bakat serta pengalamannya di
idang intelektualisme dan sosial membentuk kerangka berpikimya dalam

memformulasi teori-teori ilmu sosial dan pendidikan.

Pemikiran-pemikiran Ibnu Khaldun tidak bisa dipisahkan dengan akar

asumsi-asumsi kemanusi : i?@gt pengetahuan yang ia peroleh

UNIVERSITAS

Igbal seorang filoso odern, membuktikan hal tersebut dengan

mengatakan “ sebenmyalélﬂﬂlﬁlbq.ﬁlmah umumnya aspirasi yang
diterima pengaranJMDiQN’E &llAa:yanya tersebut tidak

dalam ajaran Islam

kerajaan Aglabiyah dan Muwahhidun, di samping Bani Umayyah di Andalusia. Meskipun
kehancuran di bidang politik hampir merata di seluruh pelosok, akan tetapi di bidang
peradaban dan ilmu pengetahuan tetap terpelihara oleh negara-negara kecil tersebut. Orang-
orang Arab yang dikenal dalam sejarah sebagai “mediator” antara Timur dan Barat, dalam
bidang ilmu pengetahuan, telah mengambil dari mana saja dan terus mengembangkan
berbagai  jenis peradaban. Disamping itu mereka memberikan sumbangan pula dengan
pengetahuan-pengetahuan baru, dan demikian seterusnya hingga masa Ibnu Khaldun. Ahmad
Fuad al-Ahwany, Al-Falsafah al-Islamiyah, Cairo: Daru al-Qalam, 1962, hal.56-57. Di
Negara-negara kecil tersebut di jumpai pula sarjana-sarjana, ulama dan pemikir yang telah
turut membina singgasana kemanusiaan.

3 Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religion Thought in Islam, New Delhi:
Kitab Bavana, 1981, hal. 139.
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dijumpai kesan sebagai seorang scientist konvensional yang memakai fakta-
fakta empirik dan argumentasi rasionalyang kontradiktif dengan otoritas.
Dalam setiap analisisnya yang tajam dan rasional, ia senantiasa
mengkonsultasikan solusinya dengan wahyu. Wahyu tidaklah ia letakkan
sebagai premis minor dalam tata fikir yang ia kembangkan, tetapi sebagai
premis mayor yang menjadi referensi setiap pemecahan masalah.*

Ibnu Khaldun dalam memandang manusia lebih melihat melalui

7
(dalam relasi-relasi) seba 'gtitik it analisisnya. Manusia dalam
sorotannya adalah manusia a niscaya dalam aktivitas hidup

ndental).

Khaldun tidak banyak memfokuskan perhatiannya pada hakekat manusia — segi

asal usul danumLVeE BgS\L‘EAlsn umumnya lebih
menekankan tentang poter*&lgLinA@Mstik jiwa dan proses interaksi

yang bersifat fungsionz

Ibnu Khaldun berusaha membuktikan, bahwa manusia adalah

makhluk yang terpenting di antara makhluk ciptaan Tuhan. Harkat dan

*Dalam pembuktian deduktif, ayat al-Qur’an dan Hadits di dudukkan sebagai
premis mayor, yang fungsinya menghakimi hasil penelitian. Ibnu Khaldun tampaknya
menganut corak berpikir deduktif ini. Berbeda dengan deduktif, dalam penalaran induktif,
ayat al-Qur’an dan Hadits bukannya diadili, melainkan dipakai untuk menajamkan konsep,
agar diperoleh kebenaran yang lebih essensial secara berkelanjutan.
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martabat manusia menempati posisi tinggi, yaitu menjadi khalifah di bumi
sebagaimana fitrahnya.

Ibnu Khaldun memaknai fitrah sebagai potensi-potensi laten yang
akan bertransformasi menjadi aktual setelah mendapat rangsangan (pengaruh)
dari luar. Dikatakannya, jiwa apabila berada dalam fitrahnya yang semula
(fitrah al-u/a) siap menerima kebaikan dan kejahatan yang datang dan melekat
padanya.’ Dan Ibnu Khaldun mendasarkan teori fitrahnya pada hadis yang

bermakna sebagai kerikut:

7))
04

“Setiap anak yang

bapaknyalah yang menjadi ni atau Majusi”

Berdasarkan kandm’gﬁﬁm ms menunjukkan bahwa yang

dimaksud dewwmgffrb rtian menjadikan
Yahudi,Nasrani atau Maiagiria%\nmatkannya. Artinya ibu bapak

(milieu) yang me rke bangann nyimpang dari sifat dasar

yang suci dan sepatutn rkem yang baik itu. Tegasnya hadis

> Ibnu Khaldun, Mugaddimah, ttp. Daru al-Bayan.t ¢, hal .123.

® Hadits ini merupakan hadis sahih, baik dari segi sanad maupun matn. Dijumpai
dalam sahih Bukhari, diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari ‘Abdan, ‘Abd Allah, Yunus, al-
Zuhri dan Abu Salamah. Al-Kirmani,Syarh Sahih al-Bukhari li al-Kirmani, Juz VII, Mesir:
ttp., 1934, hal.13. Sanadnya hadis. Kesemua perawi yang terdapat dalam jalur Bukhari ini
adalah ‘adil, sigah dan dabit. Dari jalur Ahmad ibn Hanbal, hadis fitrah diriwayatkan oleh
Abu Hurairah, Abd. al-Razziq, Ma'mar, al-Zuhri, Ibnu Musayyab, Ahmad ibn Hanbal,
Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Juz 11, Beirut: Dar al-Fikr,t.t., hal.275. Jadi dari sudut sanad
hadis fitrah ini adalah Sahih al-IsnJd . Dari sudut matn, hadis di atas — mesklpun
adaziyadah, namun tidak bertentangan satu sama lain, sehingga tidak mengurangi kualitas
matnnya-adalah berkualitas Sahih al-Matn.



tersebut mengeksplisitkan, bahwa fitrah yang dibawa lahir itu sanaat besar
dipengaruhi oleh lingkungan. /itrah itu sendiri tidak akan berkembangtanpa
pengaruh lingkungan yang mungkin dapat mengubah secara drastis fitrah 1tu,
manakala lingkungannya tidak mungkin menjadikannya lebih baik. Faktor-
faktor milieu bergabung dengan fitrah, yang hasil perkembangannya
tergantung sejauh mana interaksi milieu dengan fitrah itu berperan.

Selanjutnya Ibnu Khaldun menegaskan :

Kalau yang satu telal datang) mempengaruhinya, sifat
yang lain akan ] dalam bentuk yang seimbang,
sehingga menjadi tf_ka ; ttuk memperoleh sifat yang telah
menjauh itu. Orang . iki-sifat kebaikan itu telah terlebih

ingga telah menjadi sifat yang
: érjauh dari kejahatan, dan sukar
ahatal’ jtu. Demikian pula keadaannya

dahulu mempenga
tertanam dalam ji
baginya untuk melakuka

dengan orang ya ifa kejahatan apabila kebiasaan-

kebiasaan yang _]ﬂ.hp.éﬁ.li}l W sampai kepadanya, maka akan
kebaik:

menjauh dari sifat

P SR P TR BTG v, b
manusia pada dasamyal SI h baAWmh - pengaruh yang datang

kemudianlah yani akan menen é‘ iwa manusia tetap baik, atau
menyimpang menjadi Ja;; Q penga al

maka jiwa itu akan menjadi baik. Demikian pula sebaliknya.

k yang lebih dahulu datang,

Ibnu Khaldun juga menegaskan, bahwa sifat kebaikan dan kejahatan

itu telah tertanam sedemikian rupa, sehingga telah menjadi malakah-nya.

” Ibnu Khaldun, Op.cit., hal 123.
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Yang dimaksud dengan malakah dalam hal ini adalah sifat yang terbentuk
yang telah mendarah-daging. Dengan demikian dapat dikatakan kebiasaan
yang dilakukan sehari-hari itulah yang menentukan siapa manusia itu. Ibnu
Khaldun juga memperkuat konsepnya dengan contoh empiris, bahwa mereka
yang terbiasa hidup dikotori oleh berbagai macam akhlak yang tercela dan
kejahatan, maka jalan menuju kebaikan sudah menjauh dari mereka sesuai

dengan kejahatan yang mengotari jiwa. Mereka telah kehilangan kemampuan

untuk menahan diri dari a| nal ebiasaan buruk yang mengakar akan
7
menjadi sulit menerima kebatkan eh%

Berdasarkan keteran diketahui bahwa manusia secra

fitrah adalah menerima ke jahat disebabkan faktor luar dan

kebiasaan-kebiasaan yang/y

mengoptimalkan perkemban an' manu;:ia atas dasar kemgkan yang bersifat
UNIVERSITA

pembawaan te

Teori yang mengléj-ma&%unyai sifat dasar yang baik
menghendaki penfiNeR_mefupSthatkAn sDy bafeNbaik itu. Pendidikan

berisi “menghidari kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik”. Konsep Fitrah

“Kirena itu pendidikan menuntut

menuntut pendidikan menanamkan tingkah laku yang baik-baik.

Dengan demikian manusia diberi kemungkinan mendidik diri dan
orang lain. Di sini tercermin pula, bahwa ia memiliki kemauan bebas (free
wil) untuk menentukan dirinya sendiri melalui ikhtiarnya. Manusia dalam al-

Qur’an dijadikan (ada tabi'ar) beragama tauhid. Tabi’at asalnya adalah baik,

8 mid
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kemudian manusia mempunyai kecenderungan kepada kejelekan, karena ada
ikhtiyar pada manusia untuk menerima atau menolak kejelekan tersebut.
Dengan interpretasi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan fitrah adalah potensi (ciptaan Allah), yaitu manusia telah diberikan
potensi yang baik. Potensi baik merupakan disposisi yang telah terberi yang
akan mengarahkan seseorang untuk lebih tepat mengenal Tuhannya dan untuk

berbuat baik, dan yang dapat dirusak jika anak dibesarkan oleh orang tua

yang tidak bermoral. 6 ISLAM )

Z
Potensi untuk men inyatakan dalam al-Qur’an surat Al-

‘Araf ayat 172:

gy ogn)3 ol i pole st oom thry AT 30

Al ol oz OF BHEE' L Lr‘“r_ﬁjwir_@i&

UNIV B0 SR80 o 51
ISLLAM

Artinya : Dan (ingat B’c@zﬁggige&arkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): ‘Bukankan Aku ini
Tuhanmu? ", mereka menjawab: *“Betul (Engkau Tuhan kami),
kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami
(Bani Adam) adalah orang-orang vang lengah terhadap ini (ke-

Esaan Tuhan).
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Ayat tersebut ditafsirkan oleh al-Maragi yang intinya, bahwa Allah
telah memerintahkan pada hati manusia (di masa pra konsepsi) naluri
(garizah) iman. Menurut Ibnu Kasir “Allah memberi kabar, bahwa Ia
mengeluarkan anak manusia dari sulbi-sulbi serta mereka bersaksi atas diri
mereka, yaitu tiada Tuhan selain Allah.’

Konsep fitrah — sesuai dengan keterangan-keterangan tersebut- dapat

ditegaskan, sebagai kemampuan dasar yang berproses pada pola tauhid, di

>
@T/a manusia adalah makhluk

-
el e

Al-Quran banyakg;bgm%ﬁrﬁﬂ

merdeka, bebas, mampu membuat pilihan dan berinisiatif atau sebagai

makhluk berM MME‘B»SLE &J&ang bertanggung
jawab. Islam mengajarkaIrSlELAsMangglmg Jjawab kepada Allah

atas setiap tin@W@@NE@f@akmk berfikir bukan

miliknya sendiri yang bisa digunakan semaunya. Kebebasan manusia
mengandung makna tanggung jawab. Petunjuk yang jelas tentang tanggung

Jawab ini terdapat pada al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 72, berikut :

9Ahmad Mustafa al-Marégi, Tafsir al-Maragi, Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa
Auladuh, 1966, hal.103.
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cAas) glglegt Ol JLE s 2 Vs @ pedl e BLYILe 2 L)
(VY. V)Y yem Leslls OIS 67 0L Yilglem slgze

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk
memikulnya amanat itu dan mereka khawatir, dan dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim
dan amat bodoh.”

Menurut Ibnu Abbas r.a., istilah “amanat”, yang memiliki arti penting

dalam ayat ini, bermakna @aﬁéﬂaﬂéﬂthgj h).'° Langit dan bumi menolak

Z
o&) grggtmg jawab, tetapi Adam as
Z

Sementara amanat, suatu ayadn yang diberikan Tuhan kepada

Az ((ACH ([f
manusia adalah untuk berbah@ls[MLgﬂ petunjuk-Nya,. Berbuat sesuai

e RSN\ AR BTG et e
mengemban amanat itrglrh_lﬂa M dengan amanah, manusia

mempunyai kedudlikan religius sebﬁi khali% I
Manusia sel!agal ma&k bcgr, engan kemampuannya dapat

menangkap dan memahami hal-hal yang berada di luar dirinya. Kemampuan

tawaran kebebasan dengan

menerimanya.

IS3

o
&
i
2
Z

itu pada asal mulanya masih berbentuk potensi. Ia akan menjadi aktual

(mencapai suatu titik perkembangan) melalui a/-ta lim'’ (pendidikan) dan al-

"Abi Thahir Ya'qub Al-Firuzabdi, Tanwiru al-Migbas min Tafsir Ibn Abbas.
(Beirut : Dar al-Fikr,tt), hal 264.

"Ibnu Khaldun dalam kontes ini lebih suka menggunakan istilah al-ta’lim daripada
al-tarbivah. Meskipun kedua istilah itu berbeda, namun pengertian al-ta'lim dalam
terminologi  Ibnu Khaldun adalah pendidikan. Kebanyakan ahli pendidikan Islam




rivadah (latihan) yang sesuai dengan irama perkembangan fisik dan
mentalnya. Atas dasar ini pengaruh dunia luar terprogram dan terencana akan
dapat mengoptimalkan potensi manusia ke arah yang lebih sempurna.
Menurut Ibnu Khaldun, kemampuan pikir manusia baru muncul
secara aktual setelah manusia memiliki kemampuan tamyiz (kemampuan
membedakan). Yang dicapai setelah masa itu adalah merupakan akibat dari

persepsi sensual dan kemampuan fikimya. Potensi akal pikir dan semua

potensi lain yang dianuge agal watak manusia diusahakan
ISLAM P
untuk menjadi aktual ses Yy ut tunfltan wataknya. Juga akal pikir itu

tidak dimilikinya. Kemudian

dapat memperoleh persej

manusia mencari obyek dar untik mendapatkannya.

Setelah itu pikiran ‘ J pandangannya dicurahkan pada mencari

hakikat kebenaran satu persatu, serta memperhatikan peristiwa-peristiwa yang

dialaminya )ln) MMESB S lk‘SI:tA)S menjadi terlatih
demikian, sehingga up*s‘ﬂanMuan tentang hakikat sesuatu

menjadi suatu WD@N EgSrItaﬂh itu ia mampu lebih

mengenal gejala dan hakekat sesuatu, lalu membentuk ilmu tertentu dan jiwa

generasi yang sedang tumbuhpun tertarik untuk memperoleh ilmu tersebut.

menggunakan istilah al-Ta'lim yang berarti penaidikan. Tokoh-tokoh tersebut misalnya zi-
Zarmuji, Ibnu Miskawaih, Ibnu Sahnun, dan al-Qabisi.

" Ibnu Khaldun, Op.cit., hal 430.
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Mereka pun minta bantuan para ahli ilmu pengetahuan dan keterampilan. Di
sinilah menurut [bnu Khaldun timbul pendidikan.

Jadi menurut Ibnu Khaldun ilmu pengetahuan dan pendidikan
merupakan suatu hal yang alami (tabi’iy) di tengah-tengah peradaban
manusia.”> Orang-orang Timur pada masa Ibnu Khaldun jauh lebih maju
daripada orang-orang Barat. Hal ini disebabkan adanya pendidikan dan
aktivitas ilmiah yang terorganisir baik. Karena itu orang-orang Barat pergi

(rihlah) ke Timur untuk men 1 etahuan.

Ibnu Khaldun men >ndidikan merupakan salah satu

gejala  sosial untuk me nsialitas (al-tagah al-quswa)

manusia. Jadi pendidikan g péranan penting dalam peradaban
manusia. o (£ (o l(
S
Ibnu Khaldun menjelaskan :

ManuleiM mli‘llrﬁl.&nempunyai sifat-
sifat hayawaniyah-n perti al-hiss (rasa), al-harakah (gerak), butuh
al-giza (makanan giem ahAP n al-kanni). Manusia berbeda
dengan makhluk lain 1 manusia mempunyai potensi berfikir.
Dengan pc'mmﬁrﬁfmﬂuan hidup. Dengan
potensinya,’ “m i engan sesamanya untuk
tujuan-tujuan kesejahteraan hidup bersama. Juga dengan potensinya,
manusia dapat menerima ajaran-ajaran dari Allah yang disampaikan
oleh para Nabi kepadanya."

Secara alamiyah manusia tumbuh dan berkembang dalam tahap demi

tahap. Proses tersebut berlangsung berkesinambungan sejak dalam kandungan

B bid

" Ibid., hal. 432
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sampai meninggal dunia. Sejalan dengan itu pendidikan bertujuan
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya sesuai dengan fitrah
manusia. Karena itu Ibnu Khaldun meletakkan pendidikan dalam kerangka
peradaban (al-‘umran). Pendidikan merupakan bagian integral dari
peradaban. Dan peradaban sendiri adalah isi pendidikan.

Peradaban merupakan konsekuensi logis kegiatan manusia. Lewat
kemampuan berfikirnya, manusia bukan hanya membuat kehidupannya,

tetapi juga menaruh perhati rbagai cara memperoleh makna

hidup. Proses inilah yan gnela ' a pendidikan dan peradaban.'®
(__

oleh lingkungan dan alam, lama

>

yang disebut kebudaym ﬂ Jﬁﬂj @J

Menurut Ibnu Khaldun, kebudayaan (al-saqafah) adalah suatu gejala

kemanusiam‘umyraaps Ir;E As terbentuk sebagai
hasil kecenderungan ala*u@ia_khlAM(dlsposmon of human beings)

ﬁhj kebutuhan manusia,

sehingga dapat meningkatkan kondisi hidup sesuai dengan alamnya.

Dari segi ini pendidikan dituntut untuk dapat memajukan kebudayaan
dan peradaban umat. Pendidikan dapat mengarah pada pencapaian taraf hidup

yang lebih baik dengan tingkat kebudayaan dan peradaban yang lebih maju.

Bbid, hal. 129.
16 Ibid, hal. 439
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Berdasarkan pemikiran Ibnu Khaldun tersebut, dapat diketahui bahwa
sebagaimana pendapat para paedogok modern, ia mempunyai pemikiran
pendidikan yang optimistik. Optimisme ini didasarkan pada pendapatnya,
bahwa manusia mempunyai potensi yang dapat ditumbuh-kembangkan
melalui pendidikan. Demikian pula pendidikan merupakan salah satu sarana
transformasi budaya, yang dapat mengubah tatanan hidup menjadi lebih baik,
sehingga potensi yang dimiliki manusia dapat tumbuh dan berkembang sesuai

dengan fitrahnya sebagai ma iKif.
ganfi g . ISLAM

7
Sejalan dengan asu IBriu Khaldun menegaskan, bahwa

manusia lahir membawa k yang disebut fitrah. Fitrah sifat

dasarnya baik dan beraqic

agama merupakan kebmmmg dibawa lahir, yang dalam

terminologinya-- yang suci dan sepatutnya berkembang ke arah yang baik.

Dalam hal lemg IJ Aé peranan penting
untuk menumbuh-kemb*&-l&eAeMa sebagai induk semua naluri

fain INDONESIA

C. Proses Kejadian Manusia dalam Al Qur’an.

Menyikapi ragam teori, dan visi filsafat tentang manusia, terlebih di
era globalisasi dengan problema kemanusiaan yang semakin majemuk—
diperlukan perenungan kembali pandangan-pandangan mengenai manusia
secara pedagogik. Pandangan tentang manusia tidak saja mempunyai

relevansi teoritis, tetapi juga mempunyai implikasi praktis. Setiap teori,
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terlebih teor pedugogik senantiasa mengakar pada sebuah pandangan filsafat
tentang manusia.

Setiap aliran pedagogik selalu dinaungi oleh konsep manusia sebagai
dasarnya, teori-teori lanjutan dari konsep manusia, dan sistem aplikasi atau
pendekatan terhadap problem manusia. Bahkan kalaupun suatu disiplin ilmu
itu, pendekatannya benar-benar murni empiris induktif, dapat dipastikan pada
taraf pemikiran teoritis, biasanya akan menyentuh pula visi tentang manusia
sebagai unsur pemadu selu . Pandangan tertentu manusia

?“féﬁﬁ“z‘“
antara lain juga akan caraZbagaimana kita bersikap dan

1s dalam kehidupan.

TRS

memperlakukan manusia, su

Konsep tentang nqusna Quran ada tiga kata yang

digunakan untuk menunjuk @Ww

1. Mengunakan kata yang terdiri dari huruf al/iff nun, dan sin semacam

o, s IV ERSITAS
2. Menggunakan kata ba.slls I_ A M

3. Menggunakan W{@ N:E@IJA

Kata basyar terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti

penampakan sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar kata yang sama lahir
kata basvar yang berarti ku/it. Manusia dinamai basyar karena kulitnya

tampak jelas, dan berbeda dengan kulit binatang yang lain."”

v Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudu’l atas pelbagai
persoalan Umat, (Bandung: Mizan, 2000), hal. 279.
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Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang menggunakan kata hasyar yang
mengisyaratkan bahwa proses kejadian manusia sebagai basyar, melalui

tahap-tahap sehingga mencapai tahap kedewasaan.

(Y2 pa M) Opmas 2y o303 ¢ Ol 5 e oSl Of 4zl oy
Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya (Allah) menciptakan kamu

dari tanah, kemudian ketika kamu menjadi basyar kamu bertebaran (0S. Al-

Rum(30): 20).

Adapun kata basyar yan diseb/nt al-Qur’an sebanyak 36 ayat,

dipakai untuk menyebut m pglgertian lahiriahnya. Pengetian

basyar tidak lain adalah ehidupannya sehari-hari yang

berkaitan dengan aktivitas -
kodrat alamiahnya, seperti makan, minum, bersetubuh, dan akhirnya mati

mengakhiri kuhuaMeE BISJ Mﬁ yaitu aktivitas
tubumya, maka gagasan |&ID demid\ MoAsia dapat diwnjudkan dalam

bentuk kongkret, yiElSi m dan cipta manusia.

Ayat-ayat al-Qur’an masih banyak yang menyebut tentang proses

g dipengaruhi oleh dorongan

kejadian manusia yaitu, antara lain :
(V¢ o ) Ll Jlalo e SLsY) 3l

Artinya : Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar.

(0S.Al-Rahman(53): 14).

(YWIJ}J—\) O gn L~ o Jlalo o JL.-J\;'IL;.EI:'-.LEJJ-
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Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari tanah
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk

(0S.Al-Hijr(15): 26).

(VY (050 dly Gub e dlle e SLsYILEL: 23]y

Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu

saripati (berasal) dari tanah (OS.Al Mu'minuun(23): 12).

; ISLAM
|l &l , O < Logsads N\ St all) e Jelosl e iy
2 J Z- e s el gl
(_

&
0 R

n manusia dari air, lalu Dia

Artinya : Dan dia (pula)

>
Jadikan manus% J Wummn dan mushaharah dan

adalah Tuhanmu Maha Kuasa (QS. Al-Furgon(25) : 54).

ONIVERSITAS o
ISLCARS °
Artinya : SesunggM D:QMEaS llAia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya (OS.At-Tiin (95): 4).

0

Leor o) Lgn ..:‘L"_J S.La-\JU..\.éJ ;,o(._iﬁ.la‘- T8y (’&U‘J‘E\ J..LJ1L5__,_ L
rb-JYUAJ LJ_,J;.L.J « 4.1!“)23\)5;\.....:_, \ﬂ:{ Yl}-) Logs <9
(O el L, oSle 0157 A0 o

Artinya :  Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah

menciptakan kalian dari “diri” yang satu dan dari padanya
Allah menciptakan pasangannya, dan dari padanya keduanya
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Allah memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahmi. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasinya. (OS. An-Nisaa'(4) :

1).
\JMCD‘S ‘}M\uwmpgb)yrj;\ﬂrm)
{11} bt o S5 o Y]

Artinya : Sesungguhnya K. iptakan kamu (Adam), lalu Kami
bentuk  tubuh ami  katakan kepada para
malaikat:"Bersw Adam"; maka merekapun

bersyjud kecuali i iatidak termasuk mereka yang
bersujud. (QS. 2

y4 .= . "
Menurut ayat-ayat atas, \manusia sebagaimana halnya

makhluk biologis lainnya, %ﬁlﬁﬁﬂfﬁﬂm tertentu, di mana kata-kata

yang di dalarUN]er\RigTurm K tuk menyatakan
asal-usul kejadian manusiT s I_ A M

Uraian di atas akan men Epﬂn secara khusus kepada
kata basyar dan unsan Qamsyar da§ alg%a yang pada mulanya
berarti penampakan sesuatu dengan baik dan indah. Manusia dinamai basyar
karena kulitnya tampak jelas, dan berbeda dengan kulit binatang yang lain.
Al-Qur'an menggunakan kata ini sebanyak 36 kali dalam bentuk
tunggal dan sekali dalam bentuk mutsanna (dua) untuk menunjuk manusia
dari sudut lahiriahnya serta persamaannya dengan manusia seluruhnya.
Sebagaimana dalam surat Ar-Rum ayat 20, bahwa menjadikan basyar

kemudian supaya bertebaran, di sini bisa diartikan berkembang biak akibat
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hubungan seks atau bertebaran mencari rezeki. Kedua hal ini tidak dilakukan
oleh manusia kecuali oleh orang yang memiliki kedewasaan dan tanggung
jawab.”

Demikian terlihat basyar dikaitkan dengan kedewasaan dalam
kehidupan manusia, yang menjadikannya mampu memikul tanggung jawab.
Dan karena itu pula, tugas kekhalifahan dibebankan kepada basyar yang

mengandung pemberitaan Allah kepada malaikat tentang manusia.

Sedangkan kata insan, digunakan Al-Qur’an untuk menunjuk kepada

< Z
manusia dengan seluruh t _iWacghn raga. Manusia yang berbeda
perbedaan fisik, mental, dan

antara seseorang dengan

kecerdasan.

Al-Qur’an mmmlﬁﬂ%éwm manusia pertama, dengan

::“i n:wgﬁg [FRE = =™
ISLAM
INDONESTA

Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah (QS. ShTd

(38): 71).
Tetapi ketika berbicara tentang reproduksi manusia secara umum,
Yang Maha Pencipta ditunjuk dengan menggunakan bentuk jamak. Demikian

kesimpulan kita bila membaca surat At-Tin ayat 4:

(¢ o)) @35 ) 3 OLSY Ll A3
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. (QS.At-Tiin (95): 4).

Hal ini untuk menunjukkan perbedaan proses kejadian manusia secara umum

dan proses kejadian Adam a.s. Penciptaan manusia secara umum, melalui

proses keterlibatan Tuhan bersama selain-Nya, yaitu ibu dan bapak.

Keterlibatan ibu dan bapak mempunyai pengaruh menyangkut bentuk fisik

dan psikis anak.

Al-Qur’an tidak me

ikan m;aramci proses kejadian Adam, yang
7

oleh mayoritas ulama di . Yang disampaikannya dalam

konteks ini hanya:

a. Bahan awal manusia a

b. Bahan tersebut msempmﬁﬁgg“ﬂlﬂj” ﬂ] @J
c. Setelah prﬁ p egil dalw%z gadanya ruh Ilahi

(QS Al-Hijr (15):28-29: §d(38) 71-72).

Apa dan bagalmana penyempurnaan itu, tidak disinggung oleh Al-

Qur’an. Dari sini, mm&*»%m ulama Islam, jauh

sebelum Darwin yang melakukan penyelidikan dan analisis sehingga

berkesimpulan bahwa manusia diciptakan melalui fase atau evolusi tertentu,
dan bahwa ada tingkat-tingkat tertentu menyangkut ciptaan Allah. Nama-
nama seperti Al-Farabi (783-950 M), Ibnu Miskawaih (Wafat 1030 M),
Muhammad bin Syakir Al-Kurtubi (1287-1363 M), Ibnu Khaldun (1332-1406
M) dapat disebut tokoh-tokoh paham evolusi sebelum lahimya teori

.18
Darwin.



Al-Qur'an tidak berbicara secara rinci tentang proses kejadian
manusia pertama. Yang banyak dibicarakan adalah sifat-sifat dan potensi
manusia. Dalam hal ini ditemukan sekian ayat yang memuji dan memuliakan
manus?a, seperti pernyataan tentang terciptanya manusia dalam bentuk dan
keadaan yang sebaik-baiknya (QS At-Tin(95): S5), dan sifat-sifat yang lain.
Ini bukan berarti bahwa ayat-ayat Al-Qur’an bertentangan satu dengan
lainnya, akan tetapi ayat-ayat tersebut menunjukkan beberapa kelemahan

manusia yang harus dihindar i ing menunjukkan bahwa makhluk

pat tertinggi sehingga ia terpuji,

O
a% ftercela.
m

ini mempunyai potensi un
atau berada di tempat yang

Seperti  dikemuk

diciptakan dari tanah

 kejadiannya dihembuskanlah
Gal
kepadanya Ruh Ilahi (QS Shad (38): 71-72). Dari sini jelas bahwa manusia

merupakan M‘N I:quE R&lg‘l;A;Sipisahkan karena
bila dipisahkan maka ia bmyfanusiYagf\A
Selanjutny1 N@@NE Spﬂ menjelaskan bahwa

dalam penciptaan manusia Tuhan melengkapi dengan roh, panca indra, dan
kelengkapan-kelengkapan lain pada tubuh, sebagaimana disebutkan di
beberapa ayat Al-Qur’an sebagai berikut:

1. QS. Al Sajdah (32): 9

SA8Y1 g )LV g ol oS ao g 4y 0 4 o8 g £
; Q_,Jg.iibn P
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Artinya : Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam
(tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kalian
pendengaran, penglihatan dan hati (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyukur (0S. As Sajdah : 9)

Dari ayat ini bahwa manusia pada permulaan hidupnya di dalam rahim
ibunya, sekalipun telah dianugerahi berupa mata, telinga, otak, tetapi ia belum
bisa berfungsi sebagaimana mestinya. Alat-alat tersebut akan berfungsi

setelah ia lahir, dan semakin lama panca indranya itu dapat berfungsi sesuai

dengan pertumbuhan dan perkembangan jasmaninya.
7

Ayat di atas juga berhub Nahl (16): 78."

cg__.Jlr_QJ.ao.-}, 2 :.ga‘i)‘,la.gg«ﬂrgprﬁ\;ub
S/ WU PR RN

ari perut ibumu tidaklah kamu

Ay Lﬂ
Dan  Allah mengeluar

mengcj’rahui @NWER SrIaTkJAbgm pendengaran,
penglihatan dan hati ... (| ﬂ&A\ M
2 o5 aanrapii D ONESIA

el e omigily van )3 ony0ab o3l o or el dl 3
e LS} A il a5 O Lags 06 (S, el
(VY 1 O eV ) calislis

Sesudah mencapai kesempurnaan, Allah mengeluarkan manusia itu dari rahim ibu,
pada waktu itu dia tidak mengetahui apa-apa. Tetapi sewaktu masih dalam rahim, Allah SWT
menganugerahkan kesediaan-kesediaan (bakat) dan kemampuan pada diri manusia, seperti bakat
berfikir, berbahagia, mengindra dan lain sebagainya. Setelah manusia itu lahir, bakat-bakat itu
berkembang. Lihat Al-Qur’an dan Tafsirnya,jilid V, Ul (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf|1991), hal 429.
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Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): ‘Bukankan Aku ini
Tuhanmu ?", mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami),
kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (ke-
Esaan Tuhan).

Dalam ayat ini Allah dengan perantaraan Rasul-Nya menerangkan

suatu janji yang dibuat TMWSN

mereka, yakni hal janji Wmia atas dasar fitrah. Allah
0

SWT menyuruh roh mereka si]ﬁn susunan kejadian diri mereka

%)
yang membuktikan keesaar iban.proses kejadiannya dari setetes

air mani hingga menjadi manyus é@gw@nwﬂm dan mempunyai indra,
e ORIV ERSIT RS ™

Allah kepada roh manus$ “Bukahkan u i Tuhanmu?” maka

ikeluarkan dari sulbi orang tua

IVERSIBA S

menjawablah roh itu: uhan kami), kami telah
menyaksikan”. Ja\lm Drgmm pada diri manusia
sejak awal kejadiannya akan adanya Allah Yang Maha Esa.

Dengan ayat ini Allah bermaksud untuk menjelaskan kepada manusia,
bahwa hakekat manusia itu didasari atas kepercayaan kepada Allah Yang
Maha Esa. Sedang penolakan terhadap ajaran Tauhid yang dibawa Nabi itu
sebenarnya perbuatan yang berlawanan dengan fitrah manusia dan dengan
suara hati nurani mereka. Karena itu tidaklah benar manusia pada hari kiamat

nanti mengajukan alasan bahwa mereka lupa, tak pernah diingatkan untuk



mengesakan Allah SWT. Padahal fitrah mereka sendiri dan ajaran paaa-mani

senantiasa mengingatkan mereka.

D. Analisis pemikiran Fitrah menurut Ibnu Khaldun.
Setiap pemikiran mempunyai segi kelemahan di samping segi
kelebihan dan kekuatan. Demikian pula pemikiran fitrah perspektif Ibnu
Khaldun. Terlepas dari sisi-sisi kelemahannya, namun Ibnu Khaldun —

dengan keorisinalan dan keluasaan pemikirannya-menempati tempat

tersendiri dalam sejarah pc,<[ Islam.

Peranan Ibnu Khal pemikiran pendidikan Islami

merupakan peran yang kd erikan sebuah perspektif baru

tentang pendidikan Islami! terletak pada cara pandangnya

w2

ATy

125
yang melihat pendidikan se5§gm agian yang tak terpisahkan dari faktor-

kor s e PSR, g s g
pada masanya, khususny' SE& Mahkan di dunia Barat. Hal ini

akan terlihat dermﬁx 6:NE]‘STH is pemikirannya dalam

perspektif pendidikan kontemporer, yang aspek-aspeknya bersifat global saja,

tetapi mendasar. Bahkan tidak terinci sebagaimana teori-teori pendidikan
modern. Ia hanya menganalisis dalam kaiatannya dengan kehidupan dan
peradaban, akan tetapi teori-teorinya masih aktual dan sejalan dengan
pendidikan masa modern sekarang.

Pandangan tertentu tentang manusia antara lain akan mewarnai cara

bagaimana kita bersikap dan memperlakukan manusia, suatu implikasi praktis
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dalam kehidupan, maka telaah mengenai wawasan Ibnu Khaldun dalam
perspektif modern tampaknya cukup relevan.

Ditinjau dari kemampuan dasar pedagogis, manusia di-pandang oleh
pedagog Barat sebagai “homo educandum”, makhluk yang dapat dan harus
dididik atau bisa disebut animal educability atau menurut terminologi Arab
adalah qabil li al-tarbiyah. Dilihat dari sudut sosio-psikologis manusia

dipandang sebagai makhluk yang tumbuh dan berkembang dalam proses

komunikasi antar individuali ISLA. an-nya. Proses itu membawa ke
7
arah pengembangan sosiali sadan mpuan

= O
Menurut Ibnu Khakﬁn a telah diuraikan pada bagian

terdahulu — asumsi tentang punya|relevansi hanya dalam konteks

>
ijtima’ (kehidupan k%ﬁWﬂJ@
LN

dalam pandangannya adalah manusia yang terlibat secara niscaya dalam

aktivitas keMNMbE B slx:rpAaSaupun komunal.
Dengan pendekatan ini, iJESilﬂ ApMaksi manusia dengan sesama

g 0 3

Kebudayaan dan peradaban tidak bisa dipisahkan dari manusia, karena

upan bermasyarakat. Manusia

kebudayaan dan peradaban adalah konsekuensi logis dari aktivitas manusia.
Kebudayaan mengacu pada masyarakat. Bagi Ibnu Khaldun hubungan antara
individu dan masyarakat mempunyai kemungkinan-kemungkinan yang tidak
terbatas, sebab manusia dan masyarakat merupakan unit yang berubah secara
terus menerus. Ada hubungan timbal balik antara manusia dan masyarakat,

namun bersamaan dengan itu manusia membentuk masyarakat.
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Kebudayaan dan peradaban khususnya merupakan strategi untuk
menyalurkan relasi-relasi itu secara optimal. Dari relasi-relasi terhadap dunia
llahiyah-sebagai konsekuensi dari relasi-relasi bukan hanya sesama manusia
dan alam- dipersoalkan dalam tahap ini. Dunia Ilahi dipandang sebagai suatu
dimensi yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia. Di sini
menunjukkan dengan jelas, bahwa [bnu Khaldun telah menempatkan manusia

secara proporsional dalam tatanan relasi-relasi kehidupannya.

Ibnu Khaldun jelas memb lasi manusia tidak hanya terbatas
-manusia, diri sendiri da (iplam— ctapi 1€bih jauh ke arah transendental
manusia, yaitu manusia @iu karan-lingkaran individualitas-
sosialitas dan religiusitasn % Jal gng begitu luas dirintis manusia

menjadi manusia lebih berm ﬂqv idupnya: Manusia lebih bertanggung jawab
6L 2
terhadap aktivitas-aktivitas hidupnya.

Dari WMEIRI&IJ\*A&:SH Ibnu Khaldun
manusia adalah serba I‘ﬁ‘IL AnMan manusia terletak pada

opimies 5 o] PORCPER D] . et

semua dimensi itu mengambil bentuk dalam latihan-latihan fisik dan spiritual.

e

Karena itulah pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia.

Pandangan Ibnu Khaldun mengenai manusia secara pedagogik adalah
bercorak teosentrik, sesuai dengan wawasan Islam. Wawasan Islam mengenai
manusia sama sekali bukan bercorak antroposentrik ataupun homosentrik

seperti sebagian besar ahli filsafat manusia dan pedogogik kontemporer.
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Dengan memahami hakekat manusia dari sudut teosentris akan
memunculkan keyakinan terhadap kebenaran firman Allah, Al-Qur’an
menempatkan “Allah™ sebagai segala yang ada. Lewat Nubuwah, Allah
memberitakan rahasia-rahasia tentang manusia yang terhimpun dalam Al-
Qur’an. Karenanya, kalau ingin mengetahui manusia lebih nyata, benar dan
sungguh-sungguh, maka wahyu Allah lewat Nabi-Nya adalah sumber yang
layak dijadikan acuan utama.

Sejalan dengan asumsi nu Khaldun menegaskan, bahwa

manusia lahir membawa (dasar) atau potensi iman yang

telah dimiliki manusia y Fitrah sifat dasarnya baik dan

beraqidah tauhid. Atas d

kebutuhan naluriyah yang - 3 yataan ada orang yang menolak
agama, tidak berarti sikap demikian adalah bawaan, tetapi akibat dari proses

penyesatan U MleVmErR&l TﬂA—&&h al-ala dalam
terminologi Ibnu Khald*&&sﬂé“pammya berkembang ke arah

yang baik itu. IIN B@NElgil ﬂi memegang peranan

penting untuk menumbuh-kembangkan potensi beragama sebagai induk
semua naluri lain.

Teori perkembangan Ibnu Khaldun mendahului banyak teori yang
muncul berabad-abad sesudahnya. Justru di sinilah letak kelebihan Ibnu
Khaldun. Di saat orang berkeyakinan, bahwa manusia ditentukan oleh faktor
bakat dan keturunan semata-mata, ia tampil dengan membawa gagasan,

bahwa perkembangan manusia tidak semata-mata ditentukan oleh faktor
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bakat dan keturunan. Dari sini sebenarnya Ibnu Khaldun telah mendahului
bukan saja paham konvergensi William Stren (1871-1938), tetapi juga
nativisme Schopenhauer (1788-1860) dan empirisme John Locke (1632-
1704).

Nativisme yang disebut juga biologisme menekankan pentingnya
peranan bakat (natus; artinya lahir). Tokoh nativisme yang paling banyak
pengaruhnya adalah Schopenhauer. Ia adalah tokoh utama nativisme, 1a

berpandangan bahwa sesung,

dan sifat-sifat, serta keten didikan dan lingkungan tidak

berpengaruh apa-apa dan se

Konsekuensi pan vismg] | sepintas lalu mengabaikan
D >
peranan pendidikan. Tetapﬂ'zsgbej gai aliran yang mendasarkan

perkembangan pribadi atas potensi-heriditas, upaya pendidikan dipusatkan

pada usaha WL%E B s Is:EAaﬁnumt penganut
nativisme mutakhir, bahwl &igigaAaMpakan kebutuhan manusia.

Meskipun iN @@NE-;@‘ ﬁak kalangan terutama

aliran empirisme menentangnya. Memang kenyataan menunjukkan, bahwa
ada kemiripan antara anak dengan orang tua, akan tetapi apakah kemiripan itu
benar-benar dasar yang dibawa lahir? Sebab jika sekiranya anak seorang ahli

musik, apakah hal itu benar-benar berakar pada keturunan atau dasar? Apakah

Amir Hamzah nasution dan Oejeng S.Gana, llmu Jiwa Kanak-kanak, (Bandung:
Ganaco, jilid I, 1956), hal. 50.
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tidak mungkin karena adanya fasilitas-fasilitas lalu menjadi seorang ahli
musik.

Dilihat dari sudut pedagogik, pandangan nativisme dalam hal ini sukar
dibuktikan secara faktual. Sebab, jika benar segala sesuatu tergantung pada
pembawaan atau faktor dasar, lalu pendidikan merupakan kegiatan sia-sia.
Sekolah menurut aliran ini tidak mampu mengubah anak yang membutuhkan
pertolongan, tak dapat memperbaiki keadaan yang sudah tersedia (ada)

menurut dasar.

ISLAM
s

Dalam kenyataan h, pai kini orang terus berusaha

mendidik anak-anak gener pendidikan itu diyakini secara

lakukan

ﬁ%ﬂ]@ral pendapat yang bertentangan

dengan nativisme, di mana aliran empirisme berpendapat bahwa

perkembangmu MV&%IM@M, sedangkan
dasar tidak memainkan MeMPengalmm sebagai segala-
. i [Py D g o . i

pendidikan merupakan  kebutuhan mutlak manusia. Dalam lingkungan

.
aktual dan faktual dapat, petl,
o)

Sebaliknya, aliran empi

terdapat faktor yang banyak sekali, yang secara potensial sanggup
mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku manusia.

Karena lingkungan itu relatif, dapat diatur dan dikuassai manusia,
maka teori ini sangat optimis terhadap pendidikan. Menurut aliran empirisme,

termasuk progresivisme sebagai empiris Radikal mengutamakan peranan vital
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pendidikan. Hanya pendidikan Khususnya, dan lingkungan yang mampu
membina pribadi ideal.

Tokoh utama aliran ini adalah John Locke yang hidup pada abad ke
17. John Locke berpendapat bahwa pada permulaanya jiwa anak itu adalah
bersih, yang menunggu isinya. Kemudian sedikit demi sedikit terisi oleh
pengalaman (empirik).

Kedua pandangan di atas (nativisme dan empirisme) memang sulit

merumuskan secara baik . Teori konvergensi berusaha

mensintesakan kedua teori yergensi berpendapat, bahwa di
K |dasar (pembawaan) maupun

lingkungan memainkan per. nting - ﬂkat sebagai kemungkinan telah
ada pada masing-masing individu; akan tetapi bakat yang sudah tersedia itu

perlu menemlU MVE Bﬂ&?dﬁb&mbang.
William Stern bek&@ A{M nativisme atau biologisme,

dan juga sosiologi 1 itik tolak yang sederhana.
NDOMNES] A

Perkembangan bukan sekedar perkembangan sifat-sifat bakat, dan juga bukan

sekedar pengaruh lingkungan belaka. Apa yang dibawa sejak lahir adalah
potensi, yang mungkin dapat dikembangkan ; William Stern menamakannya
dengan disposisi. Disposisi tersebut bertujuan, tetapi belum jelas arah

utamanya. Kemungkinan perkembangan masih dapat beragam.
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Ketiga pandangan di atas bila dibandingkan dengan pandangan Ibnu
Khaldun, maka Ibnu Khaldun mempunyai pemikiran yang jauh lebih
komprehensif.

Suatu hal yang pasti, bahwa jauh sebelum sekolah ada, orang-orang
sudah melakukan kegiatan pendidikan. Menyadari hal ini Ibnu Khaldun
berbeda dengan ajaran nativisme yang memandang pendidikan sebagai suatu
yang sia-sia, apalagi merupakan kebutuhan manusia. Ibnu Khaldun sejalan

dengan ajaran empirisme,

m
Implikasi pendidi i 1 fitréh yang diutarakan Ibnu Khaldun

>
menghendaki pendidikan @W@T baik untuk mengembangkan

potensi yang secara alami bersifat baik tersebut.

Pendaw h" ME BESJ(TeAaSengan pendirian
Konfusius yang berpan:laﬁrl_baA Mitu baik dan membutuhkan
semacam pendjdiwaNE;Se‘nNan sifat dasar (inner

nature), sehingga menjadi orang terpelajar, berbudi baik yang berbakti
kepada cita-cita etis, menghormati orang tua dan para leluhur.”’

Pendapat Ibnu Khaldun lebih sesuai dengan konsep pendidikan
modern. Ibnu Khaldun secara tegas mengatakan bahwa anak dalam keadaan

berpotensi, sesuai dengan perspektif Qur’ani, faktor dasar itu sesungguhnya

! Samuel Smith, I/deas of the Great Educators, (New York: Barnes & Noble
Books, 1979), hal. 7



%94

baik dan beraqidah tauhid. Menurutnya dasar keimanan merupakan salah satu
faktor yang telah dimiliki sebelumnya, untuk kemudian diarah-kembangkan
agar tidak menyimpang dari fitrah al-ula.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan, bahwa Ibnu Khaldun termasuk
penganut faham konvergensi plus atau interaksioniosm plus, suatu pemikiran
yang sangat modern pada zamannya, bahkan mendahului masanya. Dan juga
pandangan Ibnu Khaldun lebih dekat kepada kebenaran, yang mengatakan

bahwa manusia mempunyai da , meskipun tidak bisa dipungkiri

bila mendapat didikan yang|sal fadi jahat.

hakekat manusia, Ibnu Khalc ‘ Q,:- konsep totalitas pandangan

manusia dalam  struktur mu]tl-dzmensmya Tegasnya manusia terdiri dari

tiga unsuryaity e, el e | TA S
Keutuhan pendidii&@ AbM ketiga unsur tersebut sangat

s, Do O S s msgsion

manusia seutuhnya, yang mempunyai keseimbangan antara jasmani,
intelektual dan hati nurani sesuai dengan fitrahnya.
Al-Qur'an telah memberikan kemampuan kepada manusia untuk

memilih jalan sebagaimana dalam surat Al Insan (76): 3.

(7 1 QLY ), STl ol STLaL Lowd) sludalil
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Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus ; ada yang
bersyukur dan ada pula yang kafir (mengingkarinya).(QS.Al Insan: 3).

Atas dasar ayat tersebut, kita dapat menginterpretasikan bahwa dalam
fitrah-nya, manusia diberi kemampuan untuk memilih jalan yang benar dan
yang salah. Dengan demikian berpikir benar dan sehat adalah merupakan

kemampuan fitrah yang dapat dikembangkan melalui pendidikan dan latihan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Rerdacarkan mmmnean masalah yang ada dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Fitrah adalah watak dasar (tabi’at) manusia yang diperolehnya pada saat
kejadiannya yang semula, “dan ilakekat fitrah adalah cenderung beragama
dan bertauhid kepada |‘Alldh. * Fitrah Oini tidak berubah. Ketidak
berubahannya ini terjadi pada fitrah kejadiannya yakni adanya watak dasar
cenderung beriman kepada Allah. Adapum kemudian dalam kenyataannya
manusia tidak semuanya beriman kepada Allah atau manusia berbuat jahat,
tidak berarti manusia memiliki fitrah ceriderung bériman kepada Allah dan
sekaligus juga kufur. Manusia menjadi kufitr merupakan manifestasi dari
nilai-nilai yang | dipéroleh atau dialami~dalam bidupnya sejak ia lahir.
Dengan kata lain, kekufuran dan atau kejahatan itu timbul sebagai akibat
dari interaksi manusia dengan sesuatu di luar dirinya.

2. Ibnu Khaldun menegaskan bahwa anak lahir dalam keadaan berpotensi
sesuai dengan perspektif Qur’ani yang sesungguhnya baik dan beraqidah
tauhid, bukan bersih suci yang menunggu isinya (dari lingkungan). Ia
seorang pendidik yang menaruh perhatian besar, mempunyai kepekaan dan

keterampilan pedagogik yang telah meletakkan tiang-tiang penyangga

96
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realitas pendidikan di masanya. Ibnu Khaldun tidak hanya sebagai perintis
sosiologi dan filsafat sejarah, tetapi juga sebagai pedagog dan mujaddid
pendidikan. Kontribusi  pemikirannya merupakan teori-teori yang
acceptable dan applicable dalam pendidikan Islam, mempunyai
keunggulan dan lebih konprehensif dengan banyak teori modern.

3. Implementasinya dalam pendidikan adalah menjaga, memelihara dan
membimbing agar tetap pada fitrah. Tujuan ini diwujudkan apabila antara
tujuan, materi (kurikulum) dan metode pendidikan dapat diintegrasikan.

Sedang unsur-unsur yang terpenting@ adalah:
a. Manusia adalah serba dimensizManusia ferdiri dari jiwa dan raga.
b. Faktor dasar (potensialitas) dan @jar (aktualitas) adalah faktor-faktor
penentu perkembangan manusia. Manusia dilahirkan membawa potensi

baik. Salah satunya adalah.potensi iman.

B. Saran

Bagi dunia pendidikan saat ini dan yang akan datang, paling tidak ada
beberapa wawasan atau saran yang dapat digunakan sebagai acuan, yang
masih aktual dan relevan dalam pendidikan modem:

1. Pendidikan berfungsi mengarahkan dan mengembangkan potensi baik itu
agar tidak menyimpang dari fitrahnya harus di upayakan semaksimal
mungkin agar dalam perkembangan manusia tetap pada fitrahnya yaitu

beragam dan bertauhid.
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2. Fitrah akan berkembang manakala perkembangannya tergantung
sejauhmana interaksi lingkungan dengan fitrah itu berperan. Konsep
totalitas pandangan terhadap manusia dapat mengembangkan pemikiran
pendidikan menyeluruh yang pada dataran ideal berujud: subyek didik
merupakan makhluk yang totalitas, dalam arti kesatuan antara iman-ilmu
dan amal, kesatuan antara jiwa dan raga, kesatuan antara domain kognitif-

afektif dan psikomotorik. Serta kesatuan yang berasal dari yang dahulu-

3. Cara memandang man é SU@(dlb baik-interaktif” dan beraqidah

tauhid, maka pendidi dan dituntut mampu membawa

m
n

dukungan positif ktuali

menyimpang dari ﬁ%ﬂ%ﬂ@lﬂl}'& dalam pengembangan

kunkulumdam | Vpgﬁg.iwﬁl&s g- dikembangkan

dengan berwawasan nilai (values oriented). Sehingga tidak ada dikotomi

ikan potensi agar tidak

suatu ilmu pengetahuan, yang mencakup kawasan yang luas: dalam
makna religillm,aogNEf& ﬁ psikomtor dengan

dukungan sarana prasarana yang memadai
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